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Semangat

PERDJOEANGAN PERADJOERIT NIPPON.

ALANGKAH
PANGKALAN

Dari medan perang Pasifik-Selatan diberitakan, bahwa dipoelau
Guadalkanar barisan-pelopor teknik terdiri dari Letnan I, Nakazawa
dan 4 orang serdadoe pengikoetnja, setelah melaloei hoetan
beloekar menghadapi hoedjan peloerce moesoeh dan mengabaikan
hoedjan lebat serta oedara gelap gelita pada malam hari, dan
selandjoetnja menjemboenji-njemboenjikan diri dari pada mata
pendjaga-moesoeh, achirnja dapat djoega meréka memasoeki
pangkalan pesawat-oedara moesoeh; dan setelah meroesakkan
pesawat? terbang moesoeh, lampoe-penjoeloeh (séntér-besar), tank
bensin dan sebagainja lagi, segenap rombongan barisan ‘itoe dapat
kembali lagi dengan selamat.

Tingkah lakoe, sikap dan tindakan jang soenggoeh? gagah perkasa
dan tidak mengindahkan hidoep atau mati itoe, teroetama tentang
keberaniannja dan ketenangannja menghadapi segala bahaja apapoen
djoea, soenggoeh mengharoekan hati kita, laksana melihat ,,lambang-
Bosjido’’ Nippon. Meréka dapat melakoekan tindakan itoe, karena
meréka penoeh bersemangat perdjoeangan jang berkobar-kobar.

»Barisan pelopor Letnan I, Nakazawa, dan 4 orang serdadoe
sebawahnja, haroes menjerang dan meroesakkan bangoenan?
dipangkalan pasoekan oedara moesoeh, jang letaknja disebelah
Barat soengai Roenga’’. Dan ,,Letnan Il, Terazawa, dengan 4 orang
serdadoe sebawahnja poela, wadjib menjerang dan meroesakkan
bénténg? pasoekan meriam moesoeh diboekit Tora'’; demikianlah
boenjinja soerat perintah jang diterima oleh kedoea Letnan Il itoe.

Pada tg. | boelan ke XII (I Desember) tahoen jang laloe kedoea
Komandan, Letnan Il Nakazawa dan Terazawa itoe, jang menerima
perintah terseboet merasa terharoe, karena perintah itoe sebagai
perdjoeri disamboetnja sebagai kehormatan tinggi dan sebagai
poetera negeri Matahari-Terbit hatinja amat poeas. Berhoeboeng
dengan hal itoe pada tg. 6 boelan ke XII, setelah meminta diri
kepada Komandannja sambil berkata ,,Komandan-koe, kami' akan
berangkat dan kami akan menoenggoe toean dipangkalan pesawat-
oedara moesoeh. ,Sesoedah mengoetjapkan perkatain itoe
berangkatlah meréka ketempat jang ditoedjoeinja.

Dari tg. 6 sampai tg. 7 boelan ke XII, ketika fadjar menjingsing,
Letnan [l, Nakazawa, dengan pengikoetnja melangkah melaloei
hoetan, beloekar menoedjoe kearah oetara. Menoeroet berita,
disekitar daérah itoe seringkali moentjoel opsir?-penindjau moesoeh,
laloe lalang dan oentoek menghindarkan dirinja, soepaja djangan
sampai bertemoe dengan pengintai>-moesoeh itoe maka témpoh
oentoek menggerakkan dirinja ditetapkannja pada diinihari sadja,
ja’'ni sedjak fadjar menjingsing sehingga poekoel 5 pagi sadja dan
diwaktoe soré, dari poekoel 3 petang; hanja diwaktoe jang
ditetapkan itoe sadjalah meréka bergerak can melangkah
melandjoetkan kewadjibannja. Pada waktoe siang meréka selaloe
berdiam diri didalam hoetan beloekar itoe. -

Pada tg. 8nja serombongan pasoekan itoe, jang telah mendjadi
semakin berani, sampailah keseboeah padang roempoet. Sekonjong-
konjong terdengar diantara meréka berseroe, mengatakan, bahwa
ia menampak moesoeh; teroes meréka meniarap ditanah dan
merangkak semoeanja. Ternjata, didjoeroesan belakang, disebelah
kanan meréka, nampak dengan djelas perkémahan moesoeh jang
pandjangnja + 20 meter dan nampak poela kira® 20 atau 30 orang
serdadoe moesoeh, jang stengah telandjang; meréka itoe sedang
‘asjik bekerdja, memboeat pertahanan. Melihat hal jang demikian,
biarpoen Letnan Il itoe gagah berani, tetapi berpantjaran djoega
peloeh-dinginnja, sehingga ia bersimbah peloeh-dingin.

Pada tg. 9nja, setelah hari moelai petang, barisan itoe dapat djoega
dengan moedah melaloei pagar® dan tempat? jang dilingkoengi
dengan kawat? dan randjau. Setelah itoe dapatlah meréka poela

BERANINJA MEMASOEKI
MOESOEH. ’

melaloei koeboe? perlindoengan moesoeh jang kedoea, jang
dilingkoengi dengan kawat berdoeri. Dalam soeasana gelap gelita
meréka dapat melihat soeatoe benda jang kepoetih-poetihan. Serta
meréka dekati, ternjatalah bahwa benda itoe kain? tjoetjian, jang
sedang disampirkan pada pendjemoeran kain, diantaranja: kemedja,
tjelana dan sebagainja. Melihat benda jang demikian dapatlah meréka
mengira, bahwa meréka telah ada didekat tempat penginapan
moesoeh. Achirnja merékapoen telah berhadapan dengan bangsal?
penginapan moesoeh, laloe memasang telinga dengan saksama;
maka terdengarlah oléh meréka beberapa soeara orang tengah
bertjakap-tjakap, soeatoe tanda, bahwa serdadoe? Amérika itoe
beloem lagi tidoer; dan oléh hidoeng meréka tertjioem baoe minjak
haroem dan baoe air” kopi; tetapi pasoekan Nippon itoe tidaklah
berboeat apa?, karena pepatah Nippon mengatakan: ,,Orang
bidjaksana tidak akan mendekati bahaja.”

Para peradjoerit ]g tampil menjerboe didaerah
rimba beloekar. J



Tidak berapa [ama kemoedian dari pada itoe dengan diam®
pasoekan Nippon itoe kembali lagi dengan pegang memegang tong-
katnja, ja’'ni oentoek memperhoeboengkan meréka ditempat gelap
dan melaloei djalan jang berkélok-kélok disela-sela perkemahan
moesoeh itoe. Lampoe senter meréka njala-padam, njala-padam,
oentoek melihat djalan jang akan meréka laloei ..................
Seketika meréka melaloei kalang-hoeloe dan seketika poela melaloei
toempoean serdadoe Amérika itoe. Dengan hal jang demikian
tiba® sampailah meréka kedjalan raja jang datar lagi litjin, seperti
djalan oentoek kenderain oto; oentoenglah tiada seorang djoega
diantara serdadoe Amérika itoe jang melihat meréka atau
mengetahoei meréka. Hoedjan teroes meneroes toeroen dengan
lebatnja. Bagi pasoekan Nippon itoe, hawa sedjoek sebeloem fadjar
menjingsing, sangat terasa benar dengan amat sangat kepadanja
dan sangat melesoekan, sehingga meréka djatoeh tertidoer dengan
njenjaknja dengan tidak meréka sengadja, melainkan karena letih
lesoe jang ta’ terderita lagi. Dan ketika meréka tersedar dari pada
tidoernja, sangatlah meréka terperandjat, karena fadjar telah
menjingsing dan hoedjanpoen telah tedoeh poela; dan dengan
tergesa-gesa meréka masoek kedalam hoetan beloekar oentoek
menjemboenjikan diri, jang tidak berapa djaceh dari tempat itoe;
ketika itoe datang seorang serdadoe Amérika sambil bersioel-sioel
melaloei tempat meréka bersemboenji itoe.

Setelah hari sendja dan para serdadoe Amérika itoe masoek
kedalam keémahnja maka pasoekan Nippon, jang terdiri dari
5 orang itoe, melandjoetkan gerakannja poela dengan tidak
bersoeara; tiada berapa lama kemoedian sampailah meréka
kepada soeatoe tempat jang datar; itoelah lapangan pangkalan
pesawat-terbang moesoeh.

»Hai, pangkalan pesawat moesoeh ini'’ kata seorang dari padanja.

Dengan tidak disangka-sangka meréka telah memasoeki pangkalan
pesawat moesoeh. Dengan tenang Letnan |l itoe berdjalan didataran
tempat mengapoengkan kapal oedara sambil mengedjap-ngedjapkan
lampoe sénternja. Maka tampaklah kepadanja disana tiga boeah
pesawat-terbang moesoeh, jang dengan njata bertanda Amérika.
»Kita soedah tiba ditempat jang kita toedjoei'’, demikianlah oedjar
meréka dalam hati dengan rasa kegirangan jang terlahir didadanja.
»Hai, inilah tempat jang kita toedjoei '’ kata Letnan Il itoe dengan
berbisik-bisik kepada para pengikoetnja. Dengan mengambil djalan
tadi meréka balik kembali ketempat persemboenjiannja. Pada
ésok harinja, ialah tg. |1 boelan XII, seolah-olah telah didjandjikan
oléh Toehan Jang Mahakoeasa, setelah pagi hari hoedjanpoen
berhenti. Sambil merangkak Letnan Il itoe bergerak melakoekan
penjelidikannja dan mendjalankan penindjauan tentang keadain
tempat moesoeh itoe. Dan pada malam harinja ia pergi dengan
seorang dirinja masoek kelapang pangkalan pesawat moesoeh itoe
oentoek mentjari pendirian® jang diwadjibkan atasnja menghantjoer-
leboerkan.

Pada tg. 12nja, tjoeatjapoen baik dan sinar matahari jang soedah
lama terpendam didalam kaboet, laloe memantjarkan tjahajanja
keseloeroeh soeana lapangan itoe. Dan telah diketahoei, djika
soemboe bom dan korék-api basah, akan sia-sialah segala per-
boeatan menghantjoerkan kedoedoekan? moesoeh; sebab itoe
alat® jang bergoena oentoek itoe didjemoer bersama-sama dengan
pakaian meréka. Didalam hati masing® berkata: ,,Nah, malam inilah
kita akan mendjalankan kewadjiban kita!”’

Pada poekoel 4 petang, sesoedah menjediakan segala persiapannja
masing?, laloe meréka memberi hormat dengan chidmat kearah
istana di Tokyo dan dengan beranggap-anggapan, ja’ni adoe menga-
doe gelas, meréka minoem air, karena ta’ ada minoeman jang biasa
dipakai oentoek itoe. Disitoe meréka bersoempah demikian:
»Kita, poetera Nippon pada soeatoe masa jang perloe, hendaklah
mati dengan tertawa !’

Keadadn hari ketika itoe mémang baik. Boelan kelihatan soedah
sangat rendah dipihak barat dan dilangit bintang berkilau-kilauan
menjinari meréka, Letnan || itoe menetapkan seboeah titik didjalan
pengapoengan kapal terbang itoe, jang terrentang dari timoer
kebarat, ja’ni sebagai pangkalan kedoea, laloe meninggalkan para

pengikoetnja, la sendiri memasoeki lapangan oedara moesoeh itoe
lebih djaceh kedalam. Kebetoelan ketika itoe ada seorang serdadoe
moesoeh pendjaga sedang berdjalan memeriksa badan® pesawat
terbang dan memeriksa alat-alatnja dengan mempergoenakan
lampoe senternja. Alangkah beraninja Letnan Il itoe berdjalan
mengikoetkan serdadoe pendjaga itoe dengan mengedjap-ngedjapkan
lampoe senternja poela, seolah-olah ia toeroet poela memeriksai
pesawat dan alat® kapal oedara disitoe. Tidak lama kemoedian
datang lagi doea orang serdadoe Amérika melintasi Letnan Il itoe.
Meréka itoe membawa seboeah bélék besar sambil bertjakap-tjakap
dan tertawa terbahak-bahak. Langkah meréka itoe achirnja diikoeti
poela oléh Letnan Il itoe, sehingga ia dapat melihat seboeah auto-
gerobak besar jang bermoeat doea boeah tank bensin besar.
Setelah itoe iapoen melandjoetkan pemeriksainnja kelampoe-
penjelidik besar (senter-besar) dan menjelidiki pesawat® terbang
jang haroes dihantjoer-loeloehkannja. Sambil menengadah kelangit
memandang boelan jang telah hampir terbenam Letnan Il itoe
melepaskan senjoem simpoelnja, jang seolah-olah menoendjoekkan
kepoeasan hatinja.

Ketika itoe terdengarlah gempar dan gadoeh ditempat per-
kémahan moesoeh; langkah kaki siboek kesegala djoeroesan.
Kiranja disebabkan serangan dari oedara. ,,Alangkah malangnja akoe
pada sa'at ini, karena ada serangan dari kawan ketempat ini”,
Demikianlah perasain Letnan Il itoe, sambil ia berbaring ditanah,
tidak djaoeh dari lampoe penjelidik itoe. Tiba® doea orang serdadoe
Amérika datang ketempat lampoe-penjelidik besar itoe dan sambil
bertjakap-tjakap meréka itoe mengisap rokok. Tempat Letnan Il
bersemboeniji itoe, djaraknja dari tempat kedoea serdadoe Amérika
itoe ta’ ada 5 meter.

Beberapa sa'at kemoedian terdengarlah motor pesawat terbang
kawan meraoeng-raoeng dioedara. Doea orang serdadoe, kemoedian
tiga orang serdadoe moesoeh datang bertoeroet-toeroet ketempat
lampoe-penjelidik besar itoe, laloe segera meréka memantjarkan
sinar lampoe-penjoeloeh itoe keoedara mentjari-tjari pesawat
oedara kawan itoe. Dengan njata doea boeah pesawat-terbang
kawan melajang-lajang dioedara dengan tenang. Meriam penangkis
oedara dari pihak moesoehpoen segera melepaskan ‘témbakannja
dan beberapa orang serdadoe Amérika menengadah keangkasa
tinggi, dan dengan ‘asjik mengikoetkan pantjaran tjahaja lampoe-
penjoeloeh itoe dengan matanja ...... Penjerangan oedara kawan
itoe berachir setelah 40 menit lamanja berlakoe. Pada poekoel 9,30
Letnan |l itoepoen kembalilah ketempat persemboenjian pengi-
koetnja dan disitoelah ia menanti-nanti moesoehnja masoek tidoer
sambil memakan roti kering. Tempat meréka bersemboeniji
itoe tidak djaoeh dari perkémahan moesoeh, hanja kira 10 meter
djaraknja. Pada waktoe itoe tiba® terdengar letoesan berdentoem-
dentoem dengan hébatnja dipihak barat jang disoesoel poela dengan
letoesan bedil dan letoesan meriam. ,,Oo, roepanja Letnan I,
Terazawa telah melakoekan kewadjibannja,”” sangka Letnan |l
Nakazawa, jang merasa chawatir poela, kalau® gerak gerik meréka
diketahoei poela, kelak karena terdjadi disana letoesan® hébat
itoe. Hatinjapoen laloe berdebar-debar. Para serdadoe Amérika
kelihatan sangat gemas dan marah, karena penjerangan dari oedara
itoe, tetapi tidak lama kemoedian merékapoen memoetarkan
piring hitamnja poela dan mengadakan keramaian lagi. Ada jang
bernjanji bersama-sama dan ada jang bersanda goerau. Roepanja
meréka tidak akan segera masoek tidoer, pada hal sa'at dan waktoe
berédar tjepat benar.

Pada poekoel |0 malam baharoelah soeasana disitoe mendjadi
soenji senjap dan pada poekoel 10,30 sesoedah mendapat perintah,
maka pasoekan Nippon itoepoen keloearlah dari tempat persem-
boenjiannja laloe menoedjoe ketempat-tempat meréka haroes
melakoekan kewadjibannja masing?. Sambil mengandjoengkan
lampoe senternja, sebagaimana biasanja Letnan Il itoe memeriksa
pengikoetnja seorang demi seorang, sambil memberi nasihat bagai-
mana tjaranja mengikat soemboe obat-meletoes.

Masing® peradjoerit itoe tidak lain jang diingatnja hanjalah
kewadjiban jang haroes dilakoekannja. Meréka telah paham segala
hal jang haroes dilakoekannja dan mengatasi fihak moesoeh. Setindak



demi setindak, selangkah demi selangkah Letnan |l itoe pergi
ke-tank-bensin besar, jang mendjadi bahagiannja, laloe menegakkan
tangga dan mengikatkan obat-meletoes tadi. Diseloeroeh badannja
melimpah-limpah kegirangan, jang ta' dapat dikatakan.

»Letnan Il Nagazawa dengan 4 orang kawannja sekarang mela-
koekan kewadjibannja” katanja didalam hati. Demikianlah ia
mengabarkan dalam kalboe kearah jang djaoeh, laloe memberi
Yisjarat bersiap kepada kawan-kawannja oentoek memasang api.

Pada sa'at itoe ialah poekoel 11,06 dan pemasang api dengan
semoea bahagiannja telah selesai disiapkan. Maka oléh karena soeara
soemboe jang berdesoes-desoes para serdadoe moesoehpoen
berlompatan kian kemari dari. perkémahannja. Letnan |l itoe
memegang hoeloe pedangnja dan keempat orang pengikoetnja itoe
masing® memegang geranat-tangan sambil mengawaskan pangkalan
pesawat-terbang moesoeh.

Pada sa’at itoelah kedengaran soeara letoesan berdentoem-
dentoem jang gegap gempita boenjinja; lebih dahoeloe ada doea
boeah pesawat moesoeh meletoes laloe bertébaran kesegenap
pihak, kemoedian disoesoel oléh letoesan tank-bensin besar sehingga
asap berkepoel-kepoel dioedara, menghitamkan soeasana disitoe
dan lidah api jang kemérah-mérahan mendjilat-djilat tinggi ke-
angkasa. Soeasana diperkémahan mendjadi kelam kaboet, serdadoe?
jang ada disitoe berhamboeran, berlompatan lintang poekang
melarikan diri kedalam hoetan beloekar dan menjoeroekkan
kepalanja dibawah kedoea belah tangannja. Adapoen letoesan jang
penghabisan ialah meletoesnja lampoe-penjelidik besar tadi dengan
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menimboelkan soeara sebagai soeara petoes-toenggal, sebagai

soeara halilintar membelah boemi dengan gemoeroehnja.

Setelah terdengar letoesan jang terachir itoe maka dengan tidak
ingat Letnan |l itoe melambai-lambaikan tangannja keoedara sambil
menjeroekan ,,banzai !"’

Dalam perdjalanan kembali barisan-pelopor Nagazawa jang gagah
berani itoepoen mengalami berbagai-bagai kesoekaran dan ke-
sengsarain poela; tetapi segenap anggotanja dapat djoega tiba
kembali kesalah satoe pasoekan kawan dengan selamat sedjahtera,
ja’ni pada tanggal 15 boelan XlI dan djaroem arlodji menoendjoekkan
poekoel 4,30 petang.
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AFRIKA

Jemangat

«

ANGKATAN LAOET NIPPON.

Adalah 5,000 mil djaraknja dari tanah
airnja jang dirindoekannja, berangkatlah
wPasoekan penjerang-choesoes’’ itoe oen-
toek kedoea kalinja sambil menjerahkan
nasibnja kepada, kapal selam-choesoes’’ jang
sangat ketjil2, Pasoekan penjerang-choesoes
itoe djaoeh berseberang-seberangan segara
loeas, dengan sekonjong-konjong dan
dengan serentak telah menjerang pang-
kalan? armada moesoeh, ja'ni Diego
Suarez dipoelau Madagaskar dan pangkalan
jang terpenting di Aoestralia, Sydney
Selatan Ja'ni serang-serangan itoe menim-
boelkan keroesakan jang hébat kepada
kapal? perang Inggeris, jang bersemboenji
didalam pelaboehan® terseboet.

Kedjadian itoe ialah pada tg. 31 boelan
ke 5 dalam tahoen jang laloe. Hari jang
moelia itoe dan djasa para pahlawan, jang
akan haroem semerbak namanja didalam
sedjarah-kekal, telah tertambat-terpan-
tjang sedalam-dalamnja didalam hati sanoe-
bari 100 djoeta ra’jat Nippon, jang sedang
dilingkoengi soeasana peperangan oentoek
menetapkan nasib negerinja.

Pada tg. 27 boelan ke 3 jang laloe,
Kementerian angkatan-laoet telah mengoe-
moamkan nama® ke [0 pahlawan, jang
goegoer moeda dalam kemoeliain itoe,
jang mendjadi lambang negeri Matahari-
Terbit dan ringkasan djalannja pertem-
poeran.

Pada hari dan sa’at meréka melakoekan
penjerangan itoe djoega ke 10 pahlawan
terseboet telah dikoerniai kenaikan pang-
kat jang dengan sekali goes melompati 2
tingkatan daradjat. Dan lagi meréka di-
poedji poela dengan setinggi-tinggi poedjian,
sebagai ,Semangat kesetiadn
perdjoerit Angkatan Laoet
Nippon ditoendjoekkan de-
ngan njata? kepada segenap
doenia.

Demikianlah  hal ke 10 arwah jang
haroem semerbak, jang goegoer moeda
dalam kemoeliain dan telah mendjadi
Déwa® oentoek melindoengi negerinja
itoe, telah mendebar-debarkan dan telah
mem boeal-boealkan semangat ,,Boesjido”’
didalam pemboeloeh darah dan didalam
soemsoem toelang bangsa Nippon.

Angkatan  Lacet Inggeris didaérah
Lacetan [ndia, setelah mengalami kekalahan
dipoelau Sélong (Ceylon), karena serangan
kita jang dilakoekan dengan sekonjong-
konjong itoe, pada awal boelan April
tahoen jang laloe, laloe melarikan diri
kedaérah Madagaskar di Afrika-Tenggara
dan disitoe mendjadi poesat pangkalan
Armada moesoeh bersemboenji, ja'ni di
Diego Suarez. Hal itoe terdjadi ketika kita
melakoekan serangan kepada moesoeh. Pada
ketika itoe meréka hanja berichtiar hendak
mempertahankan garis laloe-lintas dise-
belah barat dari Selong kedjoeroesan
Barat. Dan lagi sisa? Armada moesoeh
didaérah Pasifik-Selatan poen, setelah
mengalami kekalahan dalam peperangan di
Laocet Karang, melarikan diri poela kepe-
laboehan Sydney soeatoe tempat jang
teriman didoenia, karena pelaboehan itoe
letaknja didalam selat jang sempit, jang
pandjangnja + 3 mil. Terdjadinja kekalahan
meréka ialah pada permoelain boelan
Mei tahoen jang laloe ; dan meréka ber-
semboenji disitoe oentoek menjelengga-
rakan serangan pembalasan kepada Armada
Nippon. Dalam hal jang demikian di Diego
Suarez sedang berlaboeh kapal perang
Inggeris jang terbesar, jang soedah banjak
mengalami pertempoeran didaérah Pasifik,
ja'ni model Qween Elizabeth, jang besarnja
31,000 ton dan Kroeser kelas doea model
Arethus, jang besarnja 5,320 ton.

Dan dipangkalan armada Sydney sedang
berlaboeh kapal penggempoer (slagschip)
Inggeris model Warspito, jang besarnja

31,000 ton dan seboeah kroeser besar
dan sebagainja didekat poelau Garden
didalam pelaboehan itoe. Keadadn itoe
telah diselidiki oléh pihak kita ; maka
djatoehlah perintah oentoek melakoekan
penjerangan kepada barisan penjerang-
choesoes oentoek kedoea kalinja, jang
mémang telah lama menoenggoe-noenggoe
perintah jang demikian itoe. Maka
berangkatlah  pahlawan? moeda jang
berkobar-kobar semangatnja, oentoek
mengabdi kepada negeri dengan gagah
berani serta dengan girang-gembira.
Serombongan daripadanja menoedjoe ke
Diego Suarez dan rombongan jang lain
berangkat ke Sydney ; dan pada tg. 3| Mei
meréka telah sama menjerboe kedalam
pelaboehan?, jang mendjadi sasaran bagi
meréka masing?, laloe berlakoelah serangan?
meréka. Pada hari itoe, moelai djam 7 soré,
hingga + 30 menit lamanja, lampoe senter
dibeberapa tempat dalam pelaboehan
armada moesoeh itoe dipasang sekali goes
laloe memantjarkan sinarnja, baik keoedara,
maoepoen dimoeka lacet dengan toe-
djoean jang tertentoe ; maka ternjatalah
betapa bingoeng dan kelam-kaboetnja
moesoeh kedatangan serangan Kita, jang
dilakoekan dengan sekonjong-konjong itoe,
Kawat U.P. jang dikirimkan dari Melbourne
memberitakan tentang hébatnja penjera-
ngan itoe, koerang lebih demikian :

»Penjerangan kapal selam Nippon, jang
dilakoekan dengansekonjong-konjong itoe,
soenggoeh? sebagai ,,petoes toenggal di
tengah hari tjerah’’ bagi kita. Sesoedah
melihat api jang berkobar-kobar dan asap
jang mengepoel-ngepoel dioedara karena
serangan itoe, baharoelah moelai terde-
ngar letoesan? meriam jang gemoeroeh
dari pantai.



Torpédo jang d'ilepaskan oléh kapal
selam Nippon telah meroesakkan dan

melajangkan boeritan kapal? perang. Le-

toesan torpédo menimboelkan semboeran
air laoet hingga 150 kaki tingginja diatas
moeka laoet. Soenggoeh? dahsjat dan hébat
serangan itoe'’,

Demikian boenji kawat Melbourne
mentjeriterakan peristiwa itoe. Angkatan
laoet Australia terharoe melihat kegagahan
pahlawan kita dan menghormati arwah
pahlawan? kita dengan mengadakan oepa-
tjara resmi setjara kehormatan Angkatan
Laoet dengan berbesar-besar,

Ketoea Komite Oepatjara itoe, Djende-
ral -Major Gruth, menerangkan didalam
pidato radio, demikian :

»Adakah diantara kita, jang mempoenjai
niatan ,,berani berkoerban’’, sekalipoen
1/1000 dari pada koerban jang dilakoekan
oléh pahlawan? Nippon, maka perboeatan
pahlawan? itoe, jang berangkat oentoek
melakoekan niatan dengan tenang adalah
»bakti’’ jang tertinggi kepada tanah-air.”’

Demikianlah ia menoetoep pidatonja
didepan mikropon itoe.

Dipihak lain, diteloek Diego Suarez,
dilakoekan poela serangan jang hébat-
dahsjat dalam soeasana pantjaroba. Pada
hari itoe kira? djam 2,20 malam terdengar
boenji gelombang listrik, jang barangkali
dikirimkan dari kapal selam-choesoes itoe.

Dan lagi kira? poekoel 2,28 menit
kelihatan, djaoeh dari loear pelaboehan,
langit kemérah-mérahan dengan terangnja
dan kemoedian ternjata hilang lenjap
seboeah kapal penggempoer (slagschip)
dan seboeah kroeser, jang tadinja terletak
dipelaboehan itoe. Berhoeboeng dengan
boekti? jang demikian dapat diambil ke-
simpoelan, bahwa penjerangan jang telah
terdjadi itoe telah membawa hasil jang
sangat baik. Soeatoe hal jang mengedjoet-
kan kita ialah boenji siaran radio moesoeh,
jang mengatakan :

»Pada tg. | Djoeni, pagi? benar, tampil
2 orang perdjoerit Angkatan Laoet Nippon
dekat Diego Suarez dan setelah bertem-
poer dengan gagah berani dengan serdadoe?
pendjaga laloe téwas didalam kegagahan
dan keberaniannja’’.

Berhoeboeng dengan terdjadinja penji-
aran jang demikian itoe, njatalah bahwa
diantara pahlawan? Nippon itoe, meskipoen
tidak terang namanja masing?, tetapi ada
jang tidak mengharap kembali, melainkan
teroes mendarat ditanah moesoeh, setelah
menjerang Kapal penggempoer moesoeh
itoe, laloe menghoenoes pedangnja, jang
mendjadi warisan bagi meréka, dengan
menjerboekan diri kebarisan pendjaga
moesoeh serta mengoerbankan djiwanja
dengan gagah perkasa dan bertempoer
dengan moesoeh jang banjak, sampai mati.
Perboeatan meréka kedoea itoe dapatlah
dibajangkan, betapa indah permainja
kematian meréka; boléh di‘ibaratkan hal
kedoea pahlawan moeda itoe sebagai
satria  berbadjoe-zirha (berbadjoe-besi),
jang menghiasi kissah (riwajat) pertem-
poeran dalam sedjarah lama,

Demikianlah dapat kita loekiskan tentang
kesoedahan riwajat ke 10 orang pahlawan
dari Barisan Penjerangan-Choesoes dalam

KAPAL? PERANG INGGERIS JANG TELAH DIROESAKKAN.

Moelai dari atas: Model Warspito, model Qween Elizabeth, dan kapal
kroeser Arethusa.

ML & M ORI

—

A

5 = K B 1 B B O i )

TR 2 R DR R B OSBRI L WSS O . BT
=p—E. BARHIDNSELE, PRI EOMEIRIESEHI XA AVET A =t

o AT VAREE JREZER HZEREIZ 5

U CE R HITL  AEEFROMRIRIC LS
VTR RO B = 21 Hivb ik

PO EHOCEN
TR I RN DTN KIS EL

RIS 1P BT AT D UR 7 l— TS T

> R=—ilcAZERT S

BN RS AR U S MO T AA ICD TH D,

[FIFRRESRIY, [RIRAEENSE, JfE
[FIRERGR RIS I
VAT TER DIEBEOSIINT A [N

G S ey
o A BN

1

pertempoerannja jang kedoea kali, ibarat
boenga haroem jang goegoer moeda
dalam kemoeliain dan kehormatan, jang
djadi pendjelma semangat penjerangan
Angkatan Laoet Nippon itoe, karena
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meréka, para pahlawan jang soenggoeh?
tidak mengehendaki hidcep dalam mela-
koekan segala perdjoeangan, melainkan
segala ichtiar ditoedjoekan oentoek me-
moesnakan moesoeh.



poesat kepoeodajaan melangkah.

Sedjak tanggal | April Poesat Keboe-
dajain jang dilahirkan sebagai soeatoe alat
oentoek membangoenkan dan memimpin
keboedajain ditanah Djawa telah mengam-
bil langkah pertama.

Letak kantor itoe di Noordwijk, Djakarta,
dan soesoenan pengoeroes jang lengkap
telah dioemoemkan. Adalah Poesat Keboe-
dajain itoe diselenggarakan sebagai salah
satoe tjabang diloear daripada Goensei-
kanboe-Sendenboe.

Maka karena itoe Sendenboe-tjo men-
djadi pemimpin besarnja dan Badan Poesat
terbagi dalam lima bahagian, jaitoe: ke-
soesasterain, kesenian, loekisan dan oe-
kiran, moesik, sandiwara dan film. Tiap-tiap
bagian mempoenjai ketoea orang Indonesia.
Anggota badan pimpinan ditiap-tiap bagian
ialah sebagai berikoet: toean S. Oja, sebagai
pemimpin tanggoeng djawab poesat ke-
boedajain dan sebagai pemimpin bagian
film, toean R. Takeda sebagai pemimpin
dibagian kesoesasterain, toean T. Kono
sebagai pemimpin dibagian loekisan dan
oekiran, toean N. lida sebagai pemimpin
dibagian moesik dan toean K. Jasoeda
mendjadi pemimpin dibagian sandiwara
dan tari-menari. Adapoen oesaha poesat
keboedajain itoe ialah memimpin dan
menilik keboedajain oemoem jang mak-
soednja oentoek meninggikan deradjat
pendoedoek, teroetama beroesaha me-
melihara kesenian klassik dan kesenian-
kesenian asli Indonesia. Dan disampingnja,
badan itoe akan beroesaha poela menanam
dan menjebarkan kesenian dan keboedajain
Nippon. Selain dari pada itoe dimaksoedkan

djoega oentoek mendidik dan melatih para
ahli kesenian disegala lapangan, serta
menghargai dan menghadiahi pekerdjadn
ahli kesenian jang oetama. Poen akan
dioesahakan agar mereka dapat dioetoes
ke Nippon.

DJANGAN HANJA MENIROE PADA LOEARNJA SADJA!
oleh: N. IIDA, Pemimpin bahagian Moesik.

Oleh karena toean-toean sendiri tentoe
telah mengetahoei, maka tidak perloe lagi
disini saja oeraikan tentang toedjoean
»Badan Pimpinan Keboedajain’’. Hanjalah,
sebagai seorang wakil dari kalangan ahli
moesik, saja hendak mengemoekakan se-
patah doea patah tentang djalan baroe
jang ditempoeh oleh ahli-ahli moesik di
tanah Djawa ini, jang pergerakannja se-
karang moelai timboel dan beroesaha
memperbaiki kesenian moesik dinegri ini.

Biasanja manoesia itoe sangat gemar
kepada sesoeatoe jang dapat menggembira-
kan hati dan nafsoenja, apalagi dinegeri
seperti poelau Djawa ini, jang tidak ada
peroebahan moesim-moesimnja. Tetapi
dalam zaman seperti sekarang, tidak boleh
kita menoeroetkan hawa nafsoe kita atau
ingin mentjapai apa jang kita soekai sadja.
Dipoelau Djawa ini, jang hawanja sangat
panas dan segar, sangat banjak hidoep
toemboeh-toemboehan, tetapi djika toean-
toean perhatikan, njatalah, bahwa diantara
toemboehan? itoe banjak toemboehan?
jang tidak bergoena.

Toedjoean dan oesaha kita dalam doenia
moesik-poen tidak boleh seperti roempoet

Djakarta.,

boeran jang schat bagi rakjat.
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+MATAITARI” — SANDIWARA

Baroe ini telah didirikan seboeah sandiwara baroe, ialah ,Matahari” dibawah pimpinan toean
Andjar Asmara, jang pernah menoelis karangan tjerita pendek dalam madjallah kita.

Malah tjerita pendek tadi, ialah ,,Setinggi-tinggl terbang bangau” telah dapat didjadikan tjerita
sandiwara djoega dengan nama ,Pantjaroba”, dan telah dimainkan oentoek pertama-tama kali
oleh ,,Matahar(” di Taman Raden Saleh dengan mepdapat perhatian besar sekaii dari pendoedoek

Moedah-moedahan tjerita sandiwara dari Karangan di Djawa Baroe itoe djoega dapat membe-
sarkan semangat penonton-penonton sandiwara ,,Matahari’” dimana-mana dan menberikan penghi-
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beroepa sampah, melainkan haroes men-
djadi toemboeh-toemboehan jang men-
datangkan faedah kepada manoesia. Toem-
boeh-toemboehan itoe, biarpoen beberapa
kali dipotong, akan tetapi djoega hidoep
kembali, dan biasanja toemboeh-toem-
boehan jang tidak bergoena itoe hidoep
dengan sendirinja, meskipoen tidak ditanam.

Oleh sebab itoe, kita senantiasa haroes
berichtiar mentjaboet toemboeh-toem-
boehan jang tidak bergoena itoe. Apa
jang saja seboetkan ini, sesoenggoehnja
koerang djelas. Maksoed saja dengan
mengemoekakan kiasan ini, ialah hanja
hendak memberi saran (suggestie) kepada
toean?, bahwa apabila timboel berbagai-
bagai soal jang soelit, jang berkenain
dengan moesik, djanganlah diserahkan
kepada orang Nippon oentoek menje-
lesaikannja, melainkan selesaikan oleh
toean-toean sendiri.

Izinkanlah saja mengemoekakan pen-
dapatan saja tentang moesik dinegeri ini.
Akan tetapi, sebagai seorang jang beloem
lama tinggal disini, dan beloem banjak
mempoenjai pengetahoean tentang adat-
istiadat pendoedoeknja, haraplah saja di-
ma’afkan, djika dalam pembitjarain saja
ada oetjapan-oetjapan. jang oleh toean-
toean barangkali koerang sedap didengar.

Teroetama tentang moesik dan pantoen

jang asli dinegeri ini oempamanja, se-

soenggoehnja kita tidak segan oentoek
menghargai dan mengindahkan adat istiadat
disini dan sesoeatoe jang bail haroes
diselenggarakan serta dimadjoekan. Tetapi
disamping itoe, kita perloe mempoenjai
keberanian memboeang sesoeatoe jang
tidak baik dan menggantinja dengan jang
baroe, djika terdapat jang tidak sesoeai
lagi dengan zaman ini.

Sekarang mari kita bitjarakan poela
tentang moesik Barat dan Kerontjong.
Pada masa seperti sekarang, moesik-moesik
dari Inggeris dan Amerika haroes kita
tolak dan tidak perloe kita oeraikan ten-
tang sebab-sebabnja itoe. Sikap apakah
jang haroes kita ambil terhadap moesik
Barat, diloear Amerika dan Inggeris!
Sikap itoe, ialah kita haroes awas; djangan
kita telan boelat-boelat sadja. Tetapi hal
ini tidak berarti, bahwa bersikap sedemi-
kian keras, sehingga kita menolak sesoeatoe
jang bertjap Barat. Pendek kata, sesoeatoe
jang baik, bolehkah kita ambil, tetapi
djangan kita meniroe dengan membabi-
boeta sadja, melainkan mesti kita saring
dengan teliti dan kemoedian didjadikan
seperti ,,darah daging kita sendiri’’.

Moesik-moesik dari Barat dan Keron-
tjong itoe, oleh karena berasal dari
Eropah, soedah tentoe di Eropah moesik
itoe lebih sempoerna. Oleh karena disana
bagoes, maka kita disini moedah sekali
meniroenja dan menelan dengan boelat-
boelat,

Sekarang saja harap toean-toean pikirkan
hal ini dalam-dalam !

Diatas ‘lapangan kesenian itoe adalah
satoe garis-batas, jang sekali-kali tidak
dapat dilampaui oleh kacem tjerdik pandai
bangsa Eropah. Apakah itoe ? lalah garis-
batas jang memisahkan antara djiwa Barat
dan djiwa Timoer, jang hidoep soedah
beriboe-riboe tahoen dalam toeboeh kita
bangsa Asia.



Sebagai penoetoep, inginlah saja me-
njampaikan beberapa pengharapan kepada
toean?: Lagoe-lagoe sendiri hendaklah
toean tjiptakan menoeroet gelora djiwa
dan semangat toean-toean; sedang njanjian
mesti mempoenjai isi, jang djoega sesoeai
dengan djiwa serta semangat toean-toean
sendiri.

Demikian djoega permainan moesik
toean-toean hendaklah membajangkan ge-
taran djiwa toean-toean. Djika semoeanja
ini tidak mempoenjai perhoeboengan
dengan djiwa serta semangat toean-toean,
maka kesenian itoe boekanlah kesenian
jang sedjati, melainkan tiroean belaka !

MEMPERTINGGI DARADJAT SANDIWARA,
oleh: K. YASOEDA.

bahagian sandiwara dan
tari-menari.

Pemimpin

Ingin saja menjatakan pendapatan saja
tentang sandiwara dinegeri ini, jakin
berdasar atas pengalaman saja dalam
setahoen jang lampau. Sebagai seorang
jang selama ini bekerdja pada Barisan
Propaganda bagian sandiwara, meskipoen
dalam oeraian ini sadja madjoekan peman-
dangan jang bersifat kritik, tetapi kritik
ini baik maksoednja, jaitoe kritik mem-
bangoenkan, dan tidak sekali-kali kritik
jang meroesakkan.

Deradjat sandiwara dinegeri ini pada
oemoemnja beloem tinggi. Jang teroetama
membangoenkan pikiran saja, ialah melihat,
betapa besar pengaroeh Amerika atas
sandiwara disini, sehingga ada segolongan
diantara bangsa Indonesia jang menjangka
bahwa kesenian ini tidak asli. Tetapi
sebenarnja, sedjak dahoeloe, soedah djoega
ada sandiwara dan kesenian tari kepoenjain
pendoedoek asli. Hanja saja lihat, bangsa
Indonesia seolah-olah tidak mengindahkan
kesenian asli itoe. Sikap ini sangat salah.
Kita haroes mentjari dan menemoei
kesenian-kesenian asli itoe dan selandjoet-
nja beroesaha dengan giat memadjoekan
kesenian sandiwara dan tari-tari atas dasar
kesenian asli itoe, tetapi dalam bentoek
jang disesoeaikan dengan toentoetan zaman
baroe ini. Tidak oesah diterangkan lagi,
betapakah rapatnja perhoeboengan antara
kesenian sandiwara dan tari-menari itoe
dengan penghidoepan ra’jat. Kita djangan
mengabaikan pengaroeh tonil dan pe-
ngaroeh sesoeatoe oetjapan dalam tonil
itoe atas djiwa dan semangat ra’jat. Oleh
sebab itoe, tidak salah, djika saja katakan
bahwa sandiwara dan tari-menari itoe
dalam zaman peperangan modern ini
adalah satoe sendjata jang tadjam dalam
melakoekan ,,peperangan-pikiran’’, Boekan-
kah ra'jat terbanjak, jang tidak tahoe
membatja dan menoelis itoe, moedah
mendapat penerangan dan pendidikan,
apabila semoea ini dilakoekan dengan
perantarain sandiwara !

Sebagai toean-toean ketahoei, dipoelau
Djawa sangat banjak pendoedoek jang
boeta hoeroef, sebagai akibat dari politik
pendjadjahan jang amat boeroek dari
pemerintah Belanda. Memberi penerangan
tentang kedjadian sehari-hari disekitar
kita dan memberi pendidikan bathin
kepada ra’jat jang boeta hoeroef itoe
dengan perantarain sandiwara dan kesenian

Pertemoean antara orang-orang kantor Poesat Keboedajaiin
oentoek pertama kalinja. (Pada 1g. 2 boelan ke-4).
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tari; boekankah ini ada satoe djalan jang
baik dan tjepat ?

Inilah sesoenggoehnja kewadjiban jang
ta’ boleh tidak mesti kita penoehi.

Sebagai diatas ini telah saja katakan
kesenian sandiwara dan tari-menari adalah
sendjata jang tadjam dalam melakoekan
»peperangan-pikiran’’. Tetapi lain daripada
itoe, diantara berbagai-bagai oesaha oen-
toek menghiboerkan hati ra’jat, adalah
kesenian sandiwara dan tari-menari berdiri
didepan sekali, disamping pertoendjoekan
film. Menoeroet penjelidikan saja, bagi
ra’jat didesa-desa dipoelau Djawa amat
sedikit kesempatan oentoek mendapatkan
penghiboeran, walau dengan djalan apapoen
djoega. Sementara itoe, mereka hidoep
dalam sengsara. Kaoem tani didesa dan
kaoem nelajan di pantai lacet hampir
tidak mendapat kesempatan oentoek
menghiboerkan hati, melainkan mereka ha-
nja teroes-meneroes membanting toelang.

Boekankah kewadjiban kita memberikan
penghiboeran kepada mereka jang malang
ini, agar mereka mendapat tenaga serta
pikiran jang segar, jaitoe doea hal jang
sangat perloe bagi tiap®> orang oentoek
dapat menjoembangkan tenaga dalam
oesaha pembangoenan masjarakat baroe ini.

Salah satoe djalan oentoek memberikan
penghiboeran kepada ra'jat, ialah mem-
bawa beberapa rombongan pemain-pe-
main sandiwara dan penari-penari me-
ngedari poelau Djawa oentoek mengadakan
pertoendjoekan disana-sini.

Pada waktoe ini doenia sedang meng-
hadapi perobahan jang besar. Dalam waktoe
seperti ini, tidaklah boleh doenia kesenian
sandiwara dan tari-menari tinggal di-
belakang, seperti ,sipoet bersemboenji
dalam kerangnja’’, tetapi djoega tidak
boleh kesenian sandiwara dan tari-menari
itoe dilakoekan seperti dalam zaman
»liberalisme” jang laloe, jaitoe orang
berboeat semaoe-maoenja sadja dengan
tidak mengindahkan pokok-pokok kesenian

asli. Dilihat dari soedoet ini, njatalah
kewadjiban kita besar dan berat.

Pada masa ini, sedang dilakoekan per-
djoeangan oleh Nippon dan Negeri-As
oentoek membentoek ,,Soesoenan Baroe’’
didoenia. Alangkah besar hati kita, djika
kita dapat poela serta dalam perdjoeangan
itoe, dengan menjoembangkan tenaga
kita ditempat kita masing? diatas lapangan

kesenian ! Marilah kita bangoen mem-
pergoenakan kesempatan jang baik ini
oentoek memenoehi kewadjiban kita.

Selain dari memadjoekan dan menjem-
poernakan segala tjabang kesenian dipoelau
Djawa ini, marilah kita madjoe teroes
menoedjoe tjita-tjita kita jang tinggi,
jaitoe mentjiptakan keboedajain Timoer
jang baroe, jang dibentoek bersama-sama
oleh seloeroeh negeri Asia.

Sebagai penoetoep, saja berseroe dan
berharap, marilah kita berbimbingan
tangan dan dengan semangat jang tegoeh,
bersama-sama melangkah menoedjoe tjita®
kita jang tinggi dan moelia.

KESENIAN JANG HIDOEP DALAM PEMBANGOENAN
MASJARAKAT BAROE.

oleh: T. Kono,
Pemimpin bahagian loekisan dan oekiran.

Djika menilik keadain kesenian loekisan
dan oekiran di Indonesia pada masa ini
maka terdapatlah banjak kekoerangan,
jang boleh djoega dipandang sebagai akibat
politik pendjadjah  daripada Pemerintah
Belanda dahoeloe. Tetapi djoega disebabkan
oleh karena paham ahli? kesenian Indonesia
sendiri terhadap masjarakat jang berdasar
pada kesenian dan paham tentang kehidoe-
pan. Tidaklah hal ini boleh disangkal.

Kemaoean membangoenkan kesenian
bangsa tidak mempoenjai dasar jang
kokoh, hingga didalam lapangan loekisan
dan oekiran tidak terdapat gamelan dan
serimpi. Tentang hal ini tentoe terdapat



sebabnja agaknja. Tetapi apakah tjoekoep
hal itoe diartikan bahwa ketjakapan?®
ahli kesenian terbelokkan, karena di-
pengaroehi oleh keadain kedoedoekan
kesenian dalam masjarakat, karena ter-
lampau mengabaikan kebiasain dan adat
istiadat (tradisi) bangsa, sehingga me-
njebabkan keinginan ahli kesenian itoe
berdiam pada soeatoe tempat sadja.
Djika ditilik daripada hasil loekisan
dan oekiran, maka dapatlah diketahoei
agaknja bahwa pemandangan sebagian
orang bahwa pengaroeh Barat sangat
dalam masoeknja dalam masjarakat di
negeri ini tidak djitoe benar pada hakekat-
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nja. Pengaroeh Barat jang telah meresap
benar dalam sebagian lapisan masjarakat
Indonesia beloem dapat dikatakan masoek
meresap djoega dalam doenia tehnik
kesenian meloekis dan mengoekir.
Saja pernah djoega menerangkan bahwa
kesenian loekisan dan oekiran di Djawa
masih sebagai kertas poetih, walaupoen
dalam arti baik atau boeroek. Satoe
lapangan dalam doenia keboedajain jang
beloem dikerdjakan dalam masa Belanda
memimpin keboedajain disini ialah ke-
boedajain kesenian loekisan dan oekiran.
Sekaranglah kita akan memberikan pimpi-
nan jang sesoenggoehnja dalam lapangan ini.
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PABRIKTOPI

CHINA JAWA Trading Co.
Asemka No. |7
DJAKARTA-Kota

BANDOENG

Membikin berbagai-bagai topi oentoek
keperloean toean®, njonja’ dan anak’.
Dapat dibeli pada:

TOKO TAN ENG HOK
Pasar Baroe No. 80,82
DJAKARTA

Sangat njatalah sekarang oesaha jang
haroes kita kerdjakan dalam waktoe ini
bertimboen-timboen di depan mata kita.
Maka ahli kesenian Indonesia haroes
membentoek dasar kesenian loekisan dan
oekiran jang sehat dalam arti rohani jang
didasarkan pada kesadaran ahli kesenian
jang baroe, faham doenia baroe, ialah jang
didasarkan soesoenan baroe oentoek di-
djadikan salah satoe sajap daripada oesaha
poesat keboedajain dengan mengharapkan
tenaga praktek jang akan disoembangkan
oleh ahli loekisan dan ahli oekiran Indone-
sia. Maka dengan inilah poesat keboedajain
melangkahkan langkahnja jang pertama.
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sebabnja agaknja. Tetapi apakah tjoekoep
hal itoe diartikan bahwa ketjakapan?
ahli kesenian terbelokkan, karena di-
pengaroehi oleh keadain kedoedoekan
kesenian dalam masjarakat, karena ter-
lampau mengabaikan kebiasain dan adat
istiadat (tradisi) bangsa, sehingga me-
njebabkan keinginan ahli kesenian itoe
berdiam pada soeatoe tempat sadja.
Djika ditilik daripada hasil loekisan
dan oekiran, maka dapatlah diketahoei
agaknja bahwa pemandangan sebagian
orang bahwa pengaroeh Barat sangat
dalam masoeknja dalam masjarakat di
negeri ini tidak djitoe benar pada hakekat-
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nja. Pengaroeh Barat jang telah meresap
benar dalam sebagian lapisan masjarakat
Indonesia beloem dapat dikatakan masoek
meresap djoega dalam doenia tehnik
kesenian meloekis dan mengoekir.
Saja pernah djoega menerangkan bahwa
kesenian loekisan dan oekiran di Djawa
masih sebagai kertas poetih, walaupoen
dalam arti baik atau boeroek. Satoe
lapangan dalam doenia keboedajain jang
beloem dikerdjakan dalam masa Belanda
memimpin keboedajain disini ialah ke-
boedajain kesenian loekisan dan oekiran.
Sekaranglah kita akan memberikan pimpi-
nan jang sesoenggoehnja dalam lapangan ini.
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PABRIKTOPI

CHINA JAWA Trading Co.
Asemka No. 17
DJAKARTA-Kota

BANDOENG

Membikin berbagai-bagai topi oentoek
keperloean toean’, njonja’ dan anak’.
Dapat dibeli pada:

TOKO TAN ENG HOK
Pasar Baroe No. 80,82
DJAKARTA

Sangat njatalah sekarang oesaha jang
haroes kita kerdjakan dalam waktoe ini
bertimboen-timboen di depan mata kita.
Maka ahli kesenian Indonesia haroes
membentoek dasar kesenian loekisan dan
oekiran jang sehat dalam arti rohani jang
didasarkan pada kesadaran ahli kesenian
jang baroe, faham doenia baroe, ialah jang
didasarkan soesoenan baroe oentoek di-
djadikan salah satoe sajap daripada oesaha
poesat keboedajain dengan mengharapkan
tenaga praktek jang akan disoembangkan
oleh ahli loekisan dan ahli cekiran Indone-
sia. Maka dengan inilah poesat keboedajain
melangkahkan langkahnja jang pertama.
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,SEROE-DAHSJIAT SANGAT” OENTOEK MENDARAT DIHADAPAN MOESOEH.

Terkenal benar ketangkasan Balatentera Dai Nippon dalam hal
mendarat dihadapan moesoeh; didalam peperangan Asia Timoer
Raja poen meréka telah memboektikan poela ketangkasan men-
darat itoe dibeberapa tempat dengan kemenangan jang gilang
gemilang itoe. Tetapi djanganlah diloepakan, bahwa sebeloem
memperoléh hasil peperangan jang berseri-seri itoe, terlebih
dahoeloe Balatentera Dai Nippon selaloe menggiatkan diri dalam
pelatihan jang ,,seroe-dahsjat sangat’” dengan tiada mengindahkan
siangkah atau malam.

Gambar ini menoendjoekkan Balatentera Dai Nippon tengah
melakoekan pelatihan disalah satoe daérah jang dingin hawanja
oentoek menjeberangi soengai dihadapan moesoeh dan dalam
moesim jang sangat dingin poela
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Peloeroe
JANG MEMOESNAKAN AMERIKA DAN INGGERIS.

Seloeroeh ra'jat Nippon, jang 100 djoeta djoemlahnja itoe, beker-
dja dengan seboelat-boelat tenaganja dibelakang garis médan perang,
oentoek memoesnakan Amérika dan Inggris dengan sembojan
»SEBELOEM MOESOEH MOESNA, TA'KAN KITA MELETAK-
KAN SENDJATA", soeatoe sembojan jang membangkitkan semangat
jang mahaloehoer itoe. Demikian djoega peloeroe oentoek memoes-
nakan Amérika dan Inggeris itoe teroes meneroes diboeat meréka.

Gambar ini meloekiskan scbahagian dari pada paberik
pembikinan peloeroe.
Gambar dibawah menoendjoekkan ,,para pahlawan dimédan perang
peroesahain”, jang sedang memberi hormat kepada timboenan
peloeroe, jang akan dikirimkan kemédan perang.
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Qiba no hi”

(HARI MENJAJANGI KOEDA)

Bahwasanja di Nippon, tg. 7 boelan ke-4 itoe ditetapkan
sebagai , Aiba no hi" oentoek merenoengkan koeda-koeda
jang bertindak dimedan perang depan sebagai pahlawan jang
diam, telah diadakan berbagai-bagai oesaha,

Poen di Djawa jang mendjadi garis perang pertama didaerah
Selatan, pada hari itoe diadakan pelatihan mengendarai koeda
oleh pasoekan berkoeka dan barisan kanak-kanak menghiboer
koeda dengan memberi makanan dan sebagainja, serta meng-
gembor-gemborkan rasa kasih sajang pada koeda, agar sama
dengan di Nippon.

Gambar ini, ialah berdjalan djaceh mengendarai koeda jang
dilakoekan oleh barisan penjajang koeda, dan soeatoe peman-
dangan jang memboektikan rasa kasih sajang pada koeda, ialah
moerid-moerid Tjihaja Gakko sedang menghiboerkan koeda.




pemondokan Koeda.

Di Nippon, tidak sadja oentoek koeda miiiter
jang bergerak dimedan perang, melainkan djoega
bagi koeda-koeda jang bekerdja dikota dan
ladang diboeatnja roemah jang sangat bagoes
oentoek dirawat sebaik-baiknja.
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KAOEM WANITA NIPPON
jang me

Kaoem wanita Nippon sedang menggiatkan dirinja, s
karena merékalah jang mendjaga garis belakang m¢
kemenangan achir dalam peperangan pada déwasa ini,
lemboet boedi bahasanja tetapi koe

Teroetama sekali karena mengingat, bahwa kewad
ialah mendidik ra’jat soepaja séhat-segar dan mend:;
maka kaoem wanita Nippon mementingkan latihan
matjam olah-raga.

Negeri Nippon dikelilingi oléh semoedera ; oléh ka
angkatan laoetnja ; dan soedah selajaknja poela |
Nippon melatih toeboehnja dengan gemar dan r
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badannja diaip.

nendjadi koeat dan tegap,
rang, oentoek mentjapai
lah, alangkah ,lemah
gap toeboehnja’
srtama bagi kaoem iboe
jjoerit jang koeat-tegap.
dengan segala

e maka koeat
kacem wanita
mbira dilacet,




POESAKA
JANG
TERPENTING:

TABLET MALARIA:

boeat semboehkan sakit demam panas dingin.

TABLET ISTIMEWA :
memberi tenaga kekoeatan pada lelaki lemah
atau jang soedah ada oemoer.

TABLET MEDIJEN:
menjemboehkan berak darah atau ingoes.

Satoe pak masing?® harga 15 sen 2 hari minoem.

T0KO ——

DJAMOE TJAP ”DJAGO” IS)EILOAERV('?EQ

CJoeasana Ollpﬁ()n
DI DJAWA.

Di Djawa makin lama makin meloeap
soeasana Nippon hingga orang-orang
Nippon mengenangkan tanah airnja.
Hal itoe berarti djoega bahwa orang-
orang Indonesia sehari demi sehari
semakin mengenal orang Nippon
dan mendekati kehidoepan orang-
orang Nippon agaknja.
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Kedai ,,Soesji”
(salah soeatoe
makanan Nip-
pon) jang di-
boeat oleh gadis

Indonesta
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wDaihoekoemotji”
jang sangat lezal
rasanja diboeat oleh
orang-orang Indonesic
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ketjantikan san kesehatan

Dari Zaman doeloe
sampe sekarangpoen,
ketjantikan dan kese-
hatan memang perloe,
kernatjantik dan sehat
itoe, modal jang paling
besar. ¢« Jang menjo-
tjoki itoe, boeat
perampoean pake

BEDAK VIRGIN
dan boeat laki? pake
BEDAK SPESIAL
rnasing®>  ditjampoer
dengen AJER DAF-
FODIL, ditanggoeng
bisa lekas bikin koelit
moeka sehat, litjin
dan bersih poetih.

Lekaslah tjoba pakae, tentoe berfaedah.

Tjabang? CHUN LIM KONGSIE
di Tanzh Lapang Glodok No. 2
Djakarta-kota, SEMARANG dan
STROINENIREEATB AT VA,

Dikeloearkan oleh
CHUN LIM KONGSIE
di djalan Tjideng Barat No. 2
DI T AERICEREA TR R T TA

Q{egaml)ir'a('in ﬂgirma
JANG MADJOE BERSAMA-
SAMA DENGAN NIPPON.

Baroe? ini pemimpin Birma, Dr.
Oe Ba Maw, dioendang oléh Nippon
ke Tokio; disitoe beliau menerang.
kan hasratnja jang tegoeh-koekoeh
hendak mereboet kemenangan achir
dalam peperangan Asia Timoer Raja
bersama-sama dengan Nippon seraja
mempersatoekan segenap tenaga
ra’jat Birma. Segenap ra'jat di-
seloeroeh tanah Birma bersorak-
sorai karena kegembirainnja, demi
meréka mendapat berita tentang
perkoendjoengan Dr. Qe Ba Maw
dengan pengikoetnja ke Nippon itoe.

Gambar ini ialeh ra’jat Birma
tengah merajokan Birma, jang
lahir kembali dengan tjorak baroe.

Gambar dikanan : menoendjoekkan
lénggang-lénggok tari Birma.
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PABERIK TJOKLAT TAN ENG HOK

————— ASTANA ANJAR 41.43, BANDOENG

| KANTOR BESAR

| TOKO TAN ENG HOK, ASEMKA 17
DJAKARTA

Membikin matjam? Tjoklat dan Kembang Goela.
Bahan : Mengandoeng banjak benda? jang terpenting
goena kesehatan.

Rasanja: Enak, Lezat
Harga: Selaloe pantas

Bisa dapet beli dari:

| Toko* Tan Eng Hok Djakarta, Bandoeng, Semarang
dan lain-ain Toko Minoeman dan Makanan.
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BOEAH-BOEAHAN DI DJAWA.

Bahwasenja tanah Djawa menghasilkan berbagai-bagai
boeah-boeahan jang lazat tjita rasanja. T4’ perloe lagi
agaknja diterangkan betapa besarnja berkah jang diper-
oléh pendoedoek disini dari pada hasil boeah-boeahan
jang sebanjak itoe. Oentoek memperbaiki benih pel-
bagai pohon boeah-boeahan itoe dan oentoek memberi
pimpinan kepada penanam boeah-boeahan diseloeroeh
noesa Djawa, maka Goenseikanboe telah beroesaha
dengan saksama, misalnja mengadakan ,,tempat pertjo-
baidn’’ dan sebagainja, hingga berhasil lebih memoeaskan.

Gambar ini dikeboen Pasar Minggoe jang djadi tjabang
ntempat pertjobain pertanian’’ di Bogor dan dengan
choesoes menijelidiki tentang penanaman boeazhan disitoe.
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Lucuma nervosa
(o=« LAY ] pREHI = I\B
AR, +—R, fEERIEEER
SPERETR, BIEAIIED R TORYED
T o

Blimbing manis Soekoen
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Djamboe bidji
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Djamboe dipa poetih
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DJEROEK DI DJAWA.,

Diantara pelbagai boeah-boeghan di DL«W::H««R (limau) adalah soeaioe
matjam boeah-boeahan lns terbanjak hasiinja. Soenggoehpoen watna
koeliinja berlainan sedikit ongn warna djeroek Nlp']:on. tetapl kalau
dimakan djeroek Djawa dengan djeroek Nippon itoe tidak berbéda rasanja.

Gambar ini ialah pemandangan dikeboen Pasar Minggoe, jang djadi
tjabang ,.tempat pertjobadn pertanian Bogor".

SYUDORMIOHRTLER (C=a2nY2) BRECHRZ—DOTHD. AT
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TEK KIE KONGSIE TONG TJHIANG HANG TEK SENG KONGSIE

KARANGGETAS 155 — TELEPON 146 PekiringanTjI?REgo;elepon 406 Pakalipanil. = Telepon 100
TJIREBON 7 TITREBON
TOKO BES! ; Mendjoeal matjam? hasil : : 3
jang mempoenja v - Segala matjam hasil boemi ada

i den harga pantas. ; 2
persediain tjoekoep. boemi de B e oAl pada kami. Djika toean perloe

Djika toean perloe dengan bahan* Persediadin t‘.""']‘m‘P l)dank‘ dengan salah satoe matjam,
besi, tjarilah lebih Berhoeboenganlah  dengan teleponlah kami lebih docloe atau
dahoeloe di toko kami. kami, pasti memoeaskan, koendjoengitah peroesahaiin kami.
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Peladjaran Ke-b.

a.

Ketika berkata-kata, orang Nippon boleh dikatakan
banjak sekali dipengaroehi oleh perasainnja, artinja: orang
Nippon mengoetjapkan kata® itoe menoeroet tjara jang lemah
!emboet bagi perasainnja (dan pendengarannja). Dari sebab
itoe dalam bahasa Nippon banjak sekali poela kita lihat kata®
jang berobah edjainnja dan boenjinja, karena dihoeboengkan
dengan perkatain jang lain.

Sebeloemnja kita teroeskan peladjaran kita tentang kata®
nama bilangan, baiklah diperhatikan dahoeloe perobahan?®
]:ang terdjadi pada kata? nama bilangan dan/atau pada kata
jang didekatnja menoeroet jang terseboet dibawah ini:

Didepan ch, t atau ts:

_ichi _ djadi it- misalnja: ichi ché djadi it-cha.
_hachx e lgat- 5> ¢ hachi ché ,, hat-cha.
ju heiit= s ts Ul » jit-tsui,

Didepan f{ atau h:
ichi djadiip-; £ (h)itoe djadi p- misalnja:ichi hiki djadi

2 ip-pi-ki.
san i e sam s (G S e i Rp (D), sisanthal-sam=bai’
.roku Wi LoD (S)NESE D,
ju PR 1D (7 N DY 1 : ju hiki - jip-piki.
hyaku,, hyap;, () 5 4, D » thyaku hon-

hyap-pon.
sen ,, sem; , (,,) ,, , p(b) ,, :sen hiki - sem-
biki.

Didepan k:

ichi djadi ik-: ichi ken djadi ik-ken.
roku‘ s rok-: roku ken ,, rok-ken.
hachi ,, hak-(djarang) hachi ken djadi hak-ken.
ju »  jik-

hyaku ,, hyak- hyaku ken - hyak-ken.

k dibelakang san atau sen biasanja djadi g:
san ken djadi san-gen, sen ken-sen-gen.

Didepan m atau b:

san djadi sam-
sen s Sem-

djadi sam-mai.
sem-mai,

san mai
sen mai %

Didepan s atau sh:

ichi djadi is= ichi satsu ,, 1s-satst.
hachi ,, has- hachi soku ,, has-soku.
ju g1 ju so ,  jis-so.

s dibelakang san atau sen biasanja djadi z. san sb
djadi san-zé, sen soku-sen-zoku, d.s.b.

sh dibelakang san atau sen biasanja djadi j.

Dalam perobahan kata® ini w biasanja diperlakoekan
seperti h, misalnja didalam: ichi - wa (ippa), sam - ba, roppa
d.s.b.

Nan dan han (setengah) mendapat perobahan seperti san.

Penoendjoek nama bilangan.

b.

Seperti djoega didalam bahasa Indonesia, didalam bahasa
Nippon poen banjak sekali digoenakan kata® penoendjoek,
oentoek menerangkan bangsa atau djenis benda jang dibilang
(dihitoeng).

Jang terbanjak dipakai didalam pertjakapan sehari-hari
ialah:

1. Nin (didalam bah. Indonesia ,,0orang’) oentoek manoesia:
ichi-nin - hitori - seorang.
ni-nin - futari - 2 orang.
san-nin 3 orang.
yo-nin - yottari 4 orang.
go-nin no sensei-sensei go-nin - 5 orang goeroe
ikutari ? - iku-nin ? -nan-nin ? -berapa orang ?

2. Hiki (bah. Indonesia ékor) oentoek hewan:
ippiki - seékor.
ni-hiki - doea ékor.
sam-biki - tiga ekor.
jip-piki no uma-uma jip-piki - 1o ekor koeda.

3. Wa (bah. Indonesia ¢kor) oentoek boeroeng: dan oentoek
barang? jang dikebat (diikat) djadi satoe:

4. Hon (bah. Indonesia batang) boeat barang®, seperti
tongkat, pohon, pinsil, d.s.b.

5. Mai (bah. Indomnesia ,helai")
kertas, kain, tikar, d.s.b.

6. Dai oentoek kereta, betja, d.s.b.

7. Cho oentoek barang® jang berhoeloe (berpegangan),
seperti pisau, perkakas toekang, d.s.b.

8. Hai oentoek barang tjair, (gelas, tjangkir).

9. Satsu boeat boekoe.

10. Ken boeat roemah, bangoenan® d.s.b.

11. Soku (pasang bah. Ind.) boeat sepatoe, kaoes kaki, d.s,b.

12. Tsui (pasang bah. Ind.) boeat djambangan d.s.b.

13. S6 boeat stel kapal, perahoe, d.s.b.

14.* Ko (sekali® djoega ka) boeat barang® jang tidak mem-
poenjai kata penoendjoek jang tentoe, seperti boeng-
koesan d.s.b.

boeat barang® seperti

C.

Pemakaian kata® jang diatas itoe nanti lebih djaoeh
diterangkan didalam peladjaran® jang akan datang.

Toéo O‘ém‘

TAY HO TONG

TANAH LAPANG GLODOK
DJAKARTA KOTA TELEPON 731

M ndjocal matjam® anggoer okat
oentoek perampoean dan lakiZ.
Membikin matjam? obat jang mandjoernja soedah
diakoei oleh banjak pembeli,

Mengoeljapkan
SELAMAT HARI MAULID JANG MAHAMOELIJA

TENNO HEIKA
PABERIK GLAS PREANGER

PODJOK DJEMBATAN DOEWA
TELEPON KOTA 1958

® DJAKARTA-KOTA




Pendoedoek jang mengoendjoengi koeboeran
peradjoerit Nippon. (Di Babat).

Sy L N RA S
A AN 1oF 297
GSirm NNUE TS

NN PARASY
vy RAF 3-t1Ys
(v$9

Hediadian-kRediadian

Tg. 24 Maret : Pada hari ini oleh seloe-
roeh kaoem Moeslimin di Mantjoekoeo,
jang sedang bergiat didalam soeasana
perang, sebagai soeatoe mata rantai jang
kokoh-koeat dalam lingkoengan kema’-
moeran bersama di Asia Timoer Raja,
disampaikan poetoesan rapat besar jang
maksocednja membimbing kaoem Moes-
limin di Djawa.

Semoea bangsa dibenoea Asia Timoer
Raja tergaboeng dengan agama jang dipe-
loek oleh masing-masing bangsa, beroesaha
bersama-sama oentoek memoesnakan moe-
soeh, Amerika dan Inggeris. Disanalah
terletak arti peperangan pada dewasa ini
jang soenggoeh maha besar,

Tg. 25 Maret: Dr. Oe Ba Maw,
Pemimpin Birma Baroe jang sedang bangoen,
telah mengoendjoengi Nippon dan me-
nangis karena terharoe akan berkah
kemoerahan jang dianoegerahi Keloearga
J.M.M.

Membangoenkan Birma Baroe dengan
sehat, itoelah djalan satoe-satoenja oentoek
membalas Boedi J.M.M.

Tg. 26 Maret: Dengan adanja penoe-
karan soerat-menjoerat, maka perhoe-
boengan diantara pemoeda-pemoedi para
peladjar Nippon dan Indonesia makin
lama makin mendalam dengan melintasi
semoedera loeas nian. Tiap-tiap mengenal
soeatoe perkatain bahasa Nippon, dapat-
lah orang mengerti sifat bangsa Nippon
dan menjentoeh rasa kemanoesiaidn bangsa
Nippon.

JANG TERPENTING
SAMPAI

HARI INI.

Tg. 27 Maret: Diadakan pembaharoean
harga kartjis kereta api. Peroebahan harga
kartjis, teroetama jang mementingkan
penoceroenan harga kelas 2 dan 3 jang
dipergoenakan oleh sebagian besar dari
pada pendoedoek bangsa Indonesia, adalah
soeatoe tindakan soenggoeh tepat, dan
ta’ pernah terdjadi ini dimasa silam, karena
peroesahain kereta api didasarkan atas
kepentingan masing-masing peroesahain
itoe.

Tg. 28 Maret: Peristiwa tentang djasa-
djasa ke 10 orang para pahlawan Barisan
penjerangan choesoes oentoek kedoea
kalinja itoe ketika menjerang dengan
hebatnja pelaboehan Sydney di Australia
dan Diego Suarez telah dipersembahkan
kepada J.M.M. Mereka adalah lambang
Boesjido Nippon jang hanja bergiat oen-
toek mendjalankan kewadjiban dengan
tidak takoet-takoet akan bahaja maoet,
malah dengan sengadja hendak mati ....
semangat peradjoerit itoelah jang menda-
tangkan kemenangan berseri-seri jang
ta’ pernah terdapat dalam sedjarah pepe-
rangan didoenia dan selaloe menakoetkan
moesoeh, Amerika dan Inggeris.

Djiwa ke .10 orang pahlawan itoelah
mendjadi simbol para peradjoerit angkatan
darat dan lacet Nippon.

Tg. 29 Maret: Pemboman dibeberapa
daerah India diadakan bertoeroet-toeroet.
Balatentara Dai Nippon pernah mengha-
rapkan kepada pendoedoek jang diam
didaerah dibom itoe, soepaja mereka

©

Sekolah menteri kesehatan jang baroe diboeka.

(Di Banjoemas).
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menjingkirkan diri dari pada daerah
terseboet. Perloe sekali diketahoei bahwa
pemboman jang dilakoekan bertoeroet-
toeroet selaloe didasarkan kasih sajang
kepada segenap pendoedoek itoe.

Tg. 1 April: Oepatjara memoelai
peladjaran baroe pada sekolah® dari
berbagai bagian diadakan serental,
Perobahan pangkat dan pakaian dines
dari para polisi bangsa Indonesia dioe-
moemkan.

Didalam soeasana pembangoenan baroe
djoemlah percentage kanak? di Djawa
jang toeroet bersekolah telah memboek-
tikan kemadjoean jang njata, sehingga
djoemlah menoendjoekkan doea kali lipat
ganda daripada tahoen lampau.
Poen ketenteraman dapat
telah mendjadi sempoerna.
Dalam rangkaian peristiwa® itoe kita
dapat menjaksikan boekti kebangoenan
Djawa Baroe.

dikatakan

Tg. 2 April: Latihan oentoek men-
djaga bahaja mata? moesoeh dimoelai
diseloeroeh Djawa. Hendaknja latihan ini
djanganlah hanja dipandang sebagai latihan
semata-mata, akan tetapi hendaknjalah
djoega didjadikan soeatoe kwadjiban sehari-
hari. Ketahoeilah bahwa disekitar kita mata-
mata moesoeh senantiasa mengintip kita.

Tg. 3 April: Soomoeboetjo baroe,
P.T. Jamamoto mengoeraikan tentang
pentingnja peperangan faham. Faham pem-
bangoenan lingkoengan kema’moeran ber-
sama di Asia Timoer Raya .... inilah
mendjadi sendjata jang terkoeat dimedan
perang faham.

Sekalian ra’jat ! Asahlah sendjata ini!

Tg. 4 April: Djoemlah ceang taboe-
ngan bangsa Indonesia telah menoendjoek-
kan angka setengah djoeta roepiah. Ini
adalah menoendjoekkan semangat bangsa



Seroean Banzai diwaktoe pemboekadn Sekolah
anak kapal. (Pada 1g. 1 Boelan ke-4 di Djakarta).

i Eshy 5
ANudd % 8957 AUFRv?P vu
as (Y 4239 vy+hnuzr =35

h44s 3-tfLys

Indonesia jang tegoeh, jang telah berniat
oentoek menoedjoe kemenangan terachir
bersama-sama bangsa Nippon.

Pekerdjain cemoem memperbaiki kam-
poeng-kampoeng dimoelai.

Soal ini penting, karena adalah hal jang
oetama bagi manoesia berdiam ditempat
jang bersih dan baik, jang bisa membawa
kegembirain hidoep. Kemoedian hendak-
lah kita bergandengan tangan bekerdja
bersama-sama oentoek membangoenkan
Djawa jang terang benderang bermandi
dalam soeasana baroe.

Tg. 5 April: Sokongan oentoek desa-
desa.

Kenangkanlah betapa kasihan hati kita
pada politik pendjadjahan Belanda dahoeloe,
jang sampai berboeat rendah dengan
mempergoenakan wang derma jang di-
koempoelkan dari ra'jat djelata oentoek
kepentingan negeri Belanda sendiri.

Disini perloe diperingatkan djanganlah
terlampau merasa gembira berlebi-lebihan,
akan tindakan bidjaksana daripada Peme-
rintah itoe, melainkan hendaklah orang
faham akan maksoed sedjati dari Peme-
rintahan Balatentara, serta hendaklah ber-
oesaha dengan giat oentoek mendjalankan
kewadjiban masing®.

Tg. 7 April: Aiba no Hi(Hari menja-
jangi koeda).
Rasa menjajangi koeda kawan
seperdjoeangan jang tidak berkata-kata,
itoelah mendjadi rasa menjajangi
manoesia dan menjajangi tanah airnja.
Satoe perboeatan jang baik jang dilakoekan
oleh moerid? Tjihaja Gakko jang memberi
makanan ,,wortel’”’ pada koeda delman,
makanan jang sangat digemari oleh koeda.
Peristiwa itoe djanganlah dipandang
hanja sebagai soeatoe kelakoean jang
baik, melainkan djoega haroes didjadikan
soeatoe teladan oentoek menanam rasa
kasih sajang kedalam hati sanoebari segala
machloek.
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KOERBAN GADINS

Oleh: \WINARNO

,» Roepa?nja kamoe malam ini pelesir lagi dengan Annie de Winter,
Soer !’ Hadi bertanja kepada Soerjo, temannja seroemah, jang
hiboek berpakaian bagoes.

»Memang, saja telah berdjandji kepadanja!"' djawab insinjoer
Soerjo, seorang insinjoer kereta api jang pandai, jang sedjak sama?
djadi moerid di sekolah menengah, selaloe tinggal di satoe roemah
dengan Hadi dan sama merasa sebagai saudara sekandoeng. ,,Apakah
kamoe iri hati, Di?”

wTentoe tidak !”’ djawab Hadi, ,,boekankah saja jang telah mem-
perkenalkan kamoe berdoea? Karena kamoe moela? berkenalan
dengan Anton, saudaranja toea, teman sekantor saja itoe ! Saja ten-
toe tidak iri, tjoema memikirkan kemoengkinan roemah tangga
kita djadi korat karit, karena toempoekan kwitanti® kembang jang
telah kau hadiahkan kepada Annie. Beloem lagi dihitoeng rekening®
dari Tjootirmal, Wassiamull dan Toko Matahari"’,

»Kamoe betoel®> ratoe roemah tangga jang ati-ati sekali, Di
Hingga saja lebih baik seoemoer hidoep tidak kawin sadja, asal kau
jang mengoeroes roemah’’.

»Sedang kau jang plesir sadja dengan gadis® manis dan mengham-
boer-hamboerkan oeang ?"

,»Baik ! Tapi lain perkara, apa kabar dengan Anton de Winter?
Apakah dia soedah masoek kantor lagi tadi pagi?” tanja Soerjo.

,,Beloem, katanja perlopnja tjoema lima hari, sedang sekarang
soedah liwat seminggoe, tadi pagi mas Parman, sépnja Anton, marah?®
serta bingoeng, sebab beberapa rentjana dan grafiek® jang penting
tidak dapat diketemoekan olehnja. Jang tahoe tentoe tjoema Anton,
sebab djadi tanggoengannja. lalah rentjana® pabrik® baroe di se-
loeroeh Djawa'’.

»Berapa lama Anton telah bekerdja di kantormoe, Di?"

»Koerang lebih delapan tahoen. Saja tiga tahoen lebih doeloe
dari pada dia'’ djawab Hadi.

Mendengar keterangan Hadi itoe Soerjo diam sedjoeroes, seolah-
olah memikirkan apa?. Kemoedian, seperti sedar kembali, laloe
ambil djasnja dan berdjalan keloear sambil mengedjek : ,,Nah,
kau djaga sadja roemah baik? ratoe roemah tangga !”’

»Selamat terdjiret, koerban gadis !I”’ djawab Hadi, ,salam saja
kepada Annie !

Seperginja Soerjo, maka lama Hadi tinggal doedoek termenoeng.
Soedah hampir seboelan ia memikirkan sahabatnja, Soerjo, jang
soedah dikenalnja sedjak mereka bersama-sama masih doedoek di
bangkoe sekolah. la sangat tjinta pada Soerjo, jang dipandangnja
sebagai saudara sekandoeng. la kenal tabeat Soerjo jang baik,
boedinja jang tinggi. Akan tetapi diwaktoe belakangan ini sangat
banjak dalam tingkah lakoe dan kebiasainnja berobah sama sekali.
Teroetama sedjak ia berkenalan dengan Annie.

Soerjo jang doeloe hemat sekali, sekarang amat banjak memboros-
kan oeang. Oeang jang dihamboer-hamboerkan oentoek menje-
nangkan Annie. Tetapi boekan itoelah jang teroetama mendjadikan
pikiran Hadi. Ada hal® jang lebih menjedihkan dan mengoeatirkan
hatinja. Maoe tak maoe, karena seroemah dengan Soerjo, ia telah
dapat mengetahoei beberapa hal jang setelah dihoeboeng-hoeboeng-
kan satoe dengan lainnja, hanja menghasilkan soeatoe kesimpoelan.
Kesimpoelan jang menakoetkan hatinja. Moela® ia tidak soeka
memikirkannja. Mentjoba mentjegah memikirkannja. Akan tetapi
sia-sia. la achirnja terpaksa djoega memperhatikannja.

BERITA REDAKSI

Oleh karena peperiksaiin sidang penimbang (joeri) temtang sajembara
karang-mengarang baroe sadja selesai, antara lain® jalah sajembara
mengarang tjerita pendek oentoek dimoeat dalam madjailah Kia ini,
maka kini tjerita jang mendapat hadiah itoe beloem dapat moelai kita
moeatkan dalam penerbitan sekarang ini, Akan tetapi dalam penerbitan
Jang akan datang tentoe telah dapat kita oemoemkannja,

Lain dari pada tjerita itoe tentoc nanti akan Kkita oemoemkan djoega
sckedar riwajat pendek dIl. dari orang-orung jang mendapat hadiah
dalam sajembara terseboet,

Soerjo soedah sedjak seboelan ini boleh dikataan menoempoek
dikamarnja berpoeloeh-poeloeh boekoe. Dalam berbagai-bagai
bahasa. Jang kebanjakan dibelinja dari kedai® boekoe rombengan,
maoepoen toko? boekoe baroe. Sampai djaceh malam Hadi sering
mendengar Soerjo masih bangoen membatja, Boekoe? itoe semoea
hanja berhoeboengan dengan satoe soal, ialahsoalspionnage
pekerdjain mata-mata. Segala matjam tjerita pandjang
maoepoen pendek tentang mata-mata. Moela® Hadi sangka itoe
tjoema sekedar oentoek penghiboeran fikiran Soerjo. Meskipoen
Hadi tahoe sedjak doeloe Soerjo tak pernah soeka pada boekoe
maoepoen film rahasia atau detektif, bahkan amat dibentjinja.
Tetapi lama kelamain roepa’nja ada maksoednja istimewa.

Fikiran jang boekan? moela® hendak ditjegah oleh Hadi. Akan
tetapi kemoedian setiap hari fikiran itoe malah mendapat raboek.
Oeang jang diobral oleh Soerjo tidak sedikit. Dari manakah oeang
itoe ! Benar Soerjo seorang insinjoer, akan tetapi kedoedoekannja
tidak loear biasa. Lagi poela gadjinja selaloe hampir diperloekan
semoea oentoek menjokong 7 saudara?nja dan orang toea jang kini
beloem djoega mendapat pekerdjain jang tetap. Maka oeang jang
diboeang-boeang itoe tentoe:dari soember lain. Demikianlah dari
sedikit demi sedikit timboellah kekoeatiran dalam hati Hadi bahwa
Soerjo tentoe ada hoeboengan apa? dengan mata? moesoeh. Apakah
dia telah dapat diboedjoeknja? Banjak lagi hal® lain jang memberi
penoendjoek kepada Hadi oentoek mengoeatkan ketjoerigainnja
terhadap Soerjo. Maoe tak maoe. Hadi merasa bahwa Soerjo bela-
kangan ini menjemboenjikan apa? terhadap dirinja. Doeloe mereka
dalam segala apa, dalam senang ataupoen malang, selaloe senasib
dan sepenanggoengan. Sama sama dirasakannja. Tidak ada jang di-
semboenjikan terhadap jang lain. Tetapi sekarang tidak demikian.
Sedjak seboelan ini, dan teroetama sedjak Soerjo dikenal kan kepada
Annie. Lain dari pada itoe, Soerjo belakangan ini djoega kelihatan
banjak bergaoel dengan orang? pegawai® Pemerintah jang penting?.
Sedang doeloe ia paling tidak senang berhoeboengan dengan orang
banjak. Menoeroet sangkain Hadi tentoenja itoe oentoek mengakali
dan mengelaboei mata? pegawai® itoe agar mendapat
keterangan? jangiaperloekan oentoek moesoeh. Teroetama
dengan seorang pegawai poelisi ia sering menilpoen dan tanja :
»Ada kabar apa, Mas 2’’ Hadi kebetoelan tahoe tentang perhoeboe-
ngan ini, sebab ia sering dengar Soerjo minta nomor terseboet,
hingga pada satoe ketika ditjarinja siapakah jang mempoenjai nomor
tilpon itoe. Begitoelah roepanja ada beberapa pegawai Pe-
merintah jang soedah terdjeroemoes dalam
akal Soerjo. Soerjo memang orang jang pandai dalam segala-galanja.
Hal ini memang telah mendapat pengakoean orang banjak, baik
sedjak mereka waktoe bersekolah, poen djoega dalam pekerdjain.
Maka tidak mengherankan kalau Soerjo dapat mengakali beberapa
orang. Hingga sebagai alat mata’> moesoeh ia memang berbahaja
sekali, :

Demikianlah makin lama memikirkan keadain Soerjo, makin
bergelisahlah hati Hadi.

Oentoek sekedar menghilangkan fikiran, Hadi memasang radio,
Akan tetapi siaran radio sore itoe malah menambah menebalkan
ketjoerigainnja. Terdengar lagi seboeah pedato andjoeran oentoek
mendjaga mata? moesoeh. Soedah sepekan Hadi tiap hari mendengar-
kan pedato? demikian atau membatja peringatan? dalam koran.
»Awas mata? moesoeh’’. Segala itoe selaloe diperhatikan dengan
seksama.

»Mata-mata moesoeh dapat bersarang dimana-mana, bahkan
dikanan kiri toean sendiri 2’ demikianlah kata soearajang terdengar
dari pesawat radio waktoe itoe.
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Hadi telah banjak melihat dan memikirkan perobahan keadain
dalam negeri dan diantara bangsanja sedjak keadain disini diatoer
oleh Pemerintah Balatentara Dai Nippon,

la jakin bahwa bagi negeri dan bangsanja perobahan itoe
besar sekali manfaitnja.

Hingga dalam fikirannja, kaoem sekoetoe haroes ditoempas
moesnah, Setidak-tidaknja haroes tidak mendapat kesempatan
lagi oentoek berkoeasa sedikitpoen djoega di negeri® Asia, Maka
djikalau ada seorang perkakas moesoeh, ia tentoe haroes membantoe
melinjapkannja. Akan tetapi sebaliknja Soerjo adalah satoe-satoenja
sahabat karib jang amat disajanginja. Perhoeboengan antara mereka
sebagai saudara sekandoeng beloem pernah tersinggoeng. Beloem
pernah ada apa? antara.mereka berdoea. Betapa sedih dan patah
hatinja djikalau Soerjo sampai mendjadi korban karena pelapoeran-
nja. Tapi kebimbangan hatinja itoe laloe sekedar dapat dihilangkan
lagi oleh sembojan jang beroelang-oelang didengarnja, sampai
dapat diimpikannja: ,,Saudara atau tidak, mata® moesoeh adalah
moesoeh kita bersama !’

Hadi menoeang segelas air es jang dihabiskannja. Keringat keloear
dari batok kepalanja jang panas rasanja. Dengan hati gentar Hadi
kembali doedoek dengan memikirkan nasib Soerjo kalau sampai
diplapoerkan kepada pembesar. la haroes melapoerkannja. Oentoek
kepentingan Noesa dan Bangsa. Biarpoen mengorbankan seorang
saudara djoega !

Sekonjong-konjong Hadi ingat akan kemoengkinan pengaroeh
Annie dalam soal ini. Moengkin Soerjo telah mendjadi korban
Annie jang tjantik djelita dan genit itoe. Sebab sebagaimana biasa
menoeroet pepatah Perantjis, bahwa dalam segala perkara itoe
moengkin ada pengarceh perempoean: ,,Cherchez la femme !”

Maka sebeloem ia melangkah ke pembesar poelisi oentoek me-
njerahkan temannja sendiri ia ingin menjelidiki doeloe sampai
berapa djaoeh bagian Annie oentoek mendjadi oempan moesoeh
boeat mendjiret Soerjo mendjadi mata?.

Dengan tak tahan lagi tinggal diroemah Hadi pergi hendak
mengoendjoengi roemah keloerga de Winter . . .

Diroemah Anton de Winter di Kemajoran keadainnja soenji
senjap. Dimoeka roemah ada seboeah beetjak menoeggoe. Kata
toekang beetjak ia baroe sadja hantarkan seorang toean moeda
dari stasion jang baroe datang dengan kereta api dari Soerabaja.
la disoeroeh toenggoe sebentar. Tentoe toean itoe si Anton, pikir
Hadi. Dan benar, ketika ia hendak masoek pintoe roemah, ia hampir
ketoebroek oleh Anton jang dengan serba tergesa-gesa keloear
roemah dengan membawa seboeah tas pakaian ketjil.

»Kamoe Hadi?”’ kata Anton, ,saja haroes lekas® pergi lagi,
kerena ditoenggoe bibi jang sakit keras.”

,»Maaf, Anton, tetapi saja djoega datang berhoeboeng dengan soal
mati-hidoep seorang teman'’ djawab Hadi ,,Hingga kace haroes
mendengar saja sebentar. Karena djoega ada perhoeboengannja
dengan saudara moe Annie’’.

»Ada apakah dengan Annie?”’ tanja Anton,

Akan tetapi sebeloem pertanjain ini dapat didjawab oleh Hadi,
sekonjong-konjong berhentilah dimoeka roemah beberapa sepeda
motor. Ternjata sepeda motor poelisi. Kemoedian masoeklah di-
pekarangan Soerjo dan Annie dengan dihantar oleh beberapa pe-
gawai poelisi. Dalam hatinja Hadi pikir: ,,Nah, roepa®nja sebeloem
saja melapoerkannija, poelisi telah mentjioem baoe lebih doeloe dan
menangkap Soerjo sekomplotnja. Sehingga saja tidak perloe berboeat
apa? sendiri terhadap temankoe’’.

Tetapi sedang merenoeng demikian, tiba? terasalah oleh Hadi
tikaman tangan koeat di batang [éhérnja, dan soeara seorang poelisi:
»Kamoe ditangkap djoega!"

Keringat dingin keloear dari batok Hadi. la tentoe disangka
masoek komplot Soerjo djoega.

Apa boleh boeat. Sebentar kemoedian doea orang pegawai peme-
rintah menggelandang Anton dari seboeah kamar. Ketika poelisi
datang maka Hadi lihat Anton terboeroe? masoek roemah lagi, tapi
tidak dimengerti apakah sebabnja. Sekarang karena dia sendiri toe-
roet tertangkap, maka tak mengherankan lagi ketakoetan Anton itoe.

Dengan perasain jang tak dapat diloekiskan, maka setengah djam
kemoedian Hadi toeroet dengan jang lain? dibawa ke kantor besar.

Satoe djam kemoedian diroemah mereka sendiri Soerjo mendengar
loekisan dan perasain dan sangkain Hadi terhadap dirinja dengan
tertewa terbahak-bahak. Hadi jang masih poetjat karena pengala-
mannja dalam setengah djam jang paling belakang, mendengar kete-
rangan Soerjo dengan' hati berdebar-debar,

INGAT-INGAT ]

. Lidah” orang ‘arif bidjaksana,
Nlendiadi .pagar” onar bentjana,
,Kata sepalah” mengandoeng ma'na,
. Setiap kalimat™ pasti bergoena.

Si Doengoe djahil mengaboer lidah,
Berhamboeran kata ta’ berfaédah,
1"”oasoehpoen segera lampil menadah,
Laloe mengaljau, memboeal goendah.

Insaflah, moesoeh selaloe menginlai,
Dibalik dinding, diliang lantai,
,.Lidah [)eralioen” kalau ter(lioeniai,
Tampil l)elen,ggoe, lehér dirantat,

AWAS MATA-MATA MOESOEH |

Awasl’an wahm’, mala-mala moesoeh,
Meréka bertadii, Iagi bersoesoeh,

Tadji dan soesoeh mengandoeng ipoeh,
I\’Ial\’soednia selaloe hendak menempoch.

Mata-mata moesoeh terlaloe mdiam,
Sifat dan tabi'at terlaloe kedjam,
Senantiasa ia hendak menikam,
Kita terféngah laloe diterkam.

Mata-mata moesoeh haroes rlidiaga,
Padanja haroes selaloe tjoeriga,
Djika dimasoekkan keroemah tangga,
Roesaklah kelak kaoem keloearga.

St. P. Boestami.
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»Memang tidak salah perboeatanmoe Hadi'’, kata Soerjo. ,,Kita
haroes selaloe bersedia seolah-olah mata-mata moesoeh ada di
mana-mana. Sekalipoen didalam roemah kita sendiri’’.

Moela? saja tidak ada niatan oentoek tjampoer tangan dalam pe-
kerdjain mentjari mata® moesoeh. Tetapi pada satoe ketika setelah
saja koeperkenalkan pada Anton dengan saudaranja, saja merasa
Anton hendak memakai Annie oentoek memikat saja. Kemoedian
saja dapat tahoe bahwa mereka mengharap soepaja saja botjor dan
melepaskan beberapa rahasia pekerdjain insinjoer jang ada ditangan
saja. Tetapi achirnja malah saja balik, saudaranja sendiri, si Annie
dapat saja pakai sebagai oempan oentoek mengetahoei beberapa
rahasia saudaranja. Meskipoen oeang simpanan saja hampir habis
oentoek memoeloet doeloe hati Annie dan memantjing lidahnja.
Dan Anton djatoehnja, setelah sore ini diadakan pemeriksain teliti
dalam tempat pekerdjainnja berhoeboeng dengan kepertjahain
memegang rentjana® dan grafiek® dari sépnja, mas Parman, Setelah
koedengar sekedar pelapoeranmoe tentang kebingoengan sépmoe
tadi pagi, tentang tidak diketemoekannja beberapa soerat® jang
perloe maka tjoekoeplah kiranja boekti® saja terhadap Anton. Dan
dalam pekerdjain saja itoe saja selaloe berhoeboengan rapat dengan
fihak poelisi. Tjoema kau saja tinggalkan diloear !”’

»Demikianlah memang benar ada orang jang sekarang mendjadi
koerban gadis. Tjoema sadja itoe boekan saja?’’

Dan sekarang baiklah kaoe mentjari lagi teman gadis baroe bagi-
koe. Karena oeang simpanankoe jang telah habis koe-obral-obralkan,
ialah menoeroet perkatainmoe itoe, tentoe nanti akan saja dapat
kembali dari oeang premie karena hasil pekerdjain kita.”
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o SELAMAT atas kedatangannja ARMADA dan BALATENTERA
DAI-NIPPON GENAP SATOE TAHOEN DIPOELAU DJAWA.

TOKO BESI TJIEP HONG

TOKO KENG TAY

TOKO THE TJIK KIE

Tjokronegaran 27 — Solo | Slompretan 93 — Soerabaia | Slompretan 16 — Soerabaia
TOKO SOH KING BIE T. P. PANJOOMALL TOKO HWAT GWAN
Kranggan 69 — Semarang | Slompretan 75/77 —  Soerabaia | Slompretan 26 — Soerabaia
TOKO NANKING TOKO TAN KIEM THONG BHEROOMAALL
Pekodjan 71 — Semarang | Slompretan 70 — Soerabaia | Pasar Bong 57 — Soerabaia

TOKO PHO PEK KIM HOTCHAND KEMCHAND TOKO ,,PLATINA"
Petoedoengan 10 — Semarang | Slompretan 51 — Soerabaia | Patjinan 148 — Malang

PABERIK SABOEN TON
Lodjiketjil 26 — Djokdja

TOKO EK HIN

Slompretan 66 — Soerabaia

TOKO ENG HOO KONGSIE
Patjinan 116/118 — Malang

LIEM HAY GO
Tegal

TOKO TJIN GWAN
Slompretan 49 —

Soerabaia,

ROEMAH OBAT TEK AN HOO
Patjinan 108 — Malang

Py

FIRMA YONG BENG
Panggoeng Gg. 3 no. 17 — Soerabaia

TOKO WAN HOO
Slompretan 45 — Soerabaia

TOKO BESI GWAN TJHOEN HOO
Patjinan o8 — Malang

TIK THAY & Co.

TOKO TAY SENG

TOKO OBAT NAN THOEN

Toendjoengan 87 — Soerabaia | Slompretan 6o — Soerabaia | Patjinan go — Malang
TOKO SEPATOE ,,YAN SON” TOKO KIAN LA TOKO ,,OBRAL"”

Toendjoengan 26 — Soerabaia | Slompretan 99 —_ Soerabaia | Patjinan, Moeka Pasar — Malang
TOKO ,,BONBONNIERE"” TOKO ,,ESCO” TOKO ,,SING”

Toendjoengan 48 — Soerabaia | Songojoedan 23 — Soerabaia | Patjinan, Moeka Pasar — Malang

PIK BING HWAT

Patjinan 84/86 — Djokdja

HOK ENG LIONG
Songojoedan 52 — Soerabaia

"Patjinan, Moeka Pasar —

TOKO JOEN HWAT
Malang

HIAP LIONG KONGSIE

TAN SIONG PEK

TOKO NOVA KONGSIE

Bandjarhardjo Kidoel 28 — Semarang | Gentengstraat 68 — Soerabaia | Patjinan 52 A — Malang
SIONG GWAN KONGSIE TOKO KONG TJHIANG HOO TOKO ,, ROYAL”

Songojoedan 56 — Soerabaia | Pabean 2 — Soerabaia | Patjinan 52 — Malang
ROEMAH OBAT JE AN KIE TOKO KHENG KIE HOO TOKO HUDSON

Songojoedan 53 — Soerabaia | Pabean 11 — Soerabaia | Patjinan 50 — Malang

SOE TIONG KONGSIE
Songojoedan 84 — Soerabaia

ROEMAH MAKAN ENG KIE
Tienstraat 6 — Soerabaia

TOKO SEPATOE , PARIJS”
Patjinan 36 —_ Malang

KANTOR TJITAK TJOENG SIE
Hoeseinstraat 3 — Soerabaia

TOKO KONG HAP FAT
Tienstraat 12 — Soerabaia

Peroesahaian Tjitak ,,PERFECTAS”
Patjinan 32 — Malang

TOKO GWAN HIEN

TOKO TOK LONG

TOKO ,,SELECTA”

Slompretan 103 — Soerabaia | Tienstraat 20 — Soerabaia | Patjinan 24 — Malang
LO KHING SIAN TOKO GWAN TJWAN TOKO BESI ONG
Slompretan 95 — Soerabaia | Tienstraat 34 — Soerabaia | Patjinan 16 — Malang

LIM KENG NIM TOKO TIE SING TOKO KWONG HWA TJHIANG

Bongkaran 59 — Soerabaia | Pasar Pabean 30 — Soerabaia | Patjinan 147/149 — Malang
TOKO TJIN TIK TJAN TOKO KING TJIN TOKO TEK HWA

Slompretan 108 — Soerabaia | Kampemenstraat 33 —  Soerabaia | Patjinan 119 — Malang

TOKO KOO HOA
Slompretan 102 — Soerabaia

Peroesahaidn Seroetoe ,,AROMA"”
Pasar Besar 81 — Soerabaia

TOKO POO THING HOO
Patjinan 115 — Malang

TOKO HIEN GWAN
Slompretan 113 — Soerabaia

TOKO TJIA A BIE
Pasar Besar Wetan 50 — Soerabaia

TIONG HWA SIANG HWEE
Malang




TOKO BESI LIE YOE GWAN

| Karanggetas 188
Telepon 436

e TJIREBON

Berdagang segala matjam
barang-barang dari besi
Satoe®-njaalamat jg. tjoekoep
mempoenjai persediain.

JAN THAY HOO

Pekiringan 64 — Telepon 357
TJIREBON

Segala matjam barang
klontong toean bisa
dapat di toko kami.

Datanglah berbelandja,
pelajanan sopan.

Harga barang* kami tidak mahal
dibandingkan dengan lain? toko

TJIP LIONG KONGSIE

PASOEKETAN 45 — TJIREBON
®

NIONJA PERLOE KAIN
TJITA OENTOEK KEBAJA
DAN TOEAN KAIN DIJAS .
Koendjoengilah toko kami,

persediaan masih banjak.




Bidal Nippon jang bersamaan
artinja dengan Bidal-Indonesia
1oFxy? F 39 =&
Swifie 4 akoY
Oieh: St. P. Boestami

TORA WA SJISJITE KAWA O NOKASJI,
S 2 s A9 A Taa
HITO WA SJISJITE NA O NOKOSOE.
i e e M - s g 0 e

Artinja sepatah-sepatah kata, ja'ni: tora =
harimau; sjisjite = mati; kawa= koelit;.
dan nokosji = meninggalkan.

Hito = orang; sjisjite — mati; na =
nama; dan nokosoe = meninggalkan,

Kalau kata? itoe disoesoen menoeroet soesoenan
kata dalam kalimat Indonesia, boenjinja begini:
»Harimau mati, meninggalkan koelit;

Orang mati meninggalkan nama,’’

Bidal diatas bersamain benar maksoednja dan
boenjinjapoen dengan bidal Indonesia; hanja ada
tambahnja sekalimat dalam bahasa Indonesia,
demikian boenjinja;

Mati gadjah, meninggalkan toelang (gading),
Mati harimau, meninggalkan belang ;

Mati orang, meninggalkan nama,

Harimau dan gadjah di 'ibaratkan kepada orang
besar atau kepada hoeloebalang jang gagah per-
kasa, atau kepada orang jang berdjasa; dan koelit
atau belang, dan toelang atau gading itoe dikiaskan
kepada djasa jang berharga kepada masjarakat atau
kepada noesa dan tanah air.

Bidal itoe dioetjapkan oentoek menghidoepkan
semangat dan menghidoepkan kemaoean tiap®
orang, soepaja meréka gemar dan réla, teroetama,
berboeat djasa kepada noesa dan bangsanja;
dan kedoea, soeka berboeat djasa kepada sesama-
nja manoesia atau kepada masjarakat, soepaja
kelak tinggal namanja diatas doenia ini didalam,
nama kemoeliain, matjam nama almarhoem
Laksamana Togo, almarhoem Djenderal Nogi,
almarhoem Pangeran Diponegoro, almarhoem
Raden Adjeng Kartini dan sebagainja.

Kebalikannja, orang jang tidak berdjasa didalam
kalangan masjarakat, tidak berdjasa kepada noesa
dan bangsa, tidaklah namanja akan terseboet-
seboet lagi, djika ia telah mati, melainkan hilang
djasadnja, hilanglah poela namanja dimoeka boemi
ini ; dan orang jang demikian_.bidaloja.
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Djawa Baroe (8)

Terbit pada 15 April 2603.

(Terbit 2 Xx seboelan, tiap? tgl: 1 — 15.)
Pemimpin penerbit " B. Soezoeki
Harga satoe “ f 020

(Dibajar lebih dahocloe)
Penerbit DJAWA SJINBOEN SJA
Molenvliet O. 8, Djakarta

Tempat Minta Berlangganan

Dimana-mana tempat agen Djawa Sjinboen
Dimana-mana tempat agen Asia Raya
Soerabaja adm : ,,Soeara Asa”

Bandoeng adm : ,,Tjahaja™

Djokja  adm: ,,Sinar Matahari”
Semarang adm : ,,Sinar Baroe”
Dimana-mana tempat Toko®> Bockoe
Kantor Djuwa Sjinboen
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MITSUI NORIN KAISHA, LTD.

Tjabang Perniagaan

Kolonisasi pertanian. Perternakan
Dagang dalam ten dan barang® jang
berhoehoengan

Tjabang Djawa - - - Djakarta, Manpan 23
Kantor Kepala - - - Muromachi 2 of 1, Nihonbashi-ku, Tokio

Model Il - - - -
SPECIAL FEATURES :
(1) Coupled range & viewfinder combined in one *

window.
(2) Creative focusing adjustment of new method. !
53) Automatic film transport.
4) Double exposures impossible.
}5; Built-in photoflash synchronizer,
Eye & waist level finders.
(7) Exposure & Depth of focus guides.

Model I - - - .
SPECIAL FEATURES

(1) Coupled range & viewfinder combined in one window.
(2) Creative focusing adjustment of new method.

(3) Automatic film transport.

(4) Eye & waist level finders.

(5) Exposure & Depth of focus guides.

MAMIYAW{Cam'e;a Works

No. 3, Higasi Katamati, Hongo, Tokio, Nippon

Special synchro-flash
gun attached to the
Model 111
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oentock malaria.
w3YY T FkA IRY (F=~ 1
¥4 bl it
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YATEMIN THIOBI S
Istimewa dalam disen- ) Bismuth, hantjur da~
tri amebic. YATEMIN lam atr.
vFIY FAE R
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-Chome, nguhlku, Osaka, Nlppon

ON gy OESTIMON

Sulfapyridne “Tanabe” | s Hormone Follicular sin-
‘! i telis.
BEonz
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Anti deman dan anal-
geslic.
VLS, 2
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Kinine dan Strychnine 1 |
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